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ABSTRAK

NURUL KHAIRUNNISA (105191107517) 2021, Peran hang fwa Sebagai
Motivaior Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spivitual Anak di Desa Kareloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponio. Skripsi Prodi Pendidikan Agama
Islam, Fakuhas agama |slam. Dibimbing Oleh Bapak Rusli Malli dan Ibu H.
Rahmi Dewanty.

Tujuan dari penelitian ini vaitu : Untuk mengetahui bagaimana kecerdasan
spiritual anak di Desa Kareloe Kecamalan Bontoramba Kabupaten Jeneponto,
bagaimana peran orang tua schagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual snak di Desa Kareloe Kecamatan Bonloramba Kabupaten leneponto dan
apa saja [aktor pendukung dan penghambat orang tua sebagai motivator dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual anak di Desa Karcloe Kecamatan Bontoramba
k.abupaten Jeneponio

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian vang menyelidiki
sualy  fenomens sosial dan masalah manvsia dan Jdesknpsi adalah  bentuk
pemyalaan vang memual pengetahuan ilmiah, bercorak deskriptif dengan
memberikan gambaran mengenai bentuk, susunan, peranan, dan hal-hal yang
terperingi. Penelitian dilaksanakan di Desa Kareloe Kecamalan Bontoramba
Kabupaten Jeneponio, Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dungan
abservasi, interview dan dokumentasi. Teknik analisis data vang digunakan vaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian terdapal bahwa ada beberapa yang menyebabkan
peran orang tua schagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak
tidak terlaksana dengan baik karena pemahaman orang tua terkait keagamaan
masif sangal minim dan orang ea dalam meleangkan waktu juga kurang
maksimal terhadap anak schingga orang tua tidak dapat memperhatikan anaknya
dan mengontrol anak dalam kegatan sehari-harinva,

Kain Kunci : Drang Tua Sehagai Motivator, Kecerdasan Spiritual Ansk
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang memiliki harapan agar segala kehidupannys mencapai
kesuksesan, demikian pula yang terjadi dengan para orang tua, pasti sangat
menginginkan anak-anaknya dapat meraih kesuksesan it Dan untuk
mencapii hal tersehut, peran orang tua sangat dibutuhkan.

Puda dasarnya setiap anak dilahirkan ke dunia sudah dibekali satu
triliun selneuron yang terdiri dari seratus miliar sel aktif dan sembilan ratus scl
pendukung yang kesemuanya itu berkumpul di otak manusia, dan hal ini
merupakan suatu tanggung jawab bagi setiap orang tua untuk membina anak
agar potensi yang anak miliki bisa tumbuh scbagaimana mestinya (ftrahnva).

Pendidikan merupakan sarana strategis unfuk meningkatkan kualitas
hangsa dan kemajuan pendidikan merupakan suatu determinasi.' Pendidikan
umum dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Dengan demikian, keluarga merupakan salah satu lembaga yang bertanggung
jawab dalam pencapaian tujuan umum pendidikan, Pendidikan pertama kali
vang di dapatkan oleh seorang anak berasal dari orang tua.Orang tua berperan
penting dalam pemberian motivasi belajar pada anaknya.”

Maotivasi dan belajar adalah dua hal vang saling mempengaruhi.

Belajar adalah usaha sadar dan terencana yang diikuti perubahan tingkah laku

! Sactullah, Prikolog Perkembangar dan Pendidikan, (Pustaka Sena, 2002) h.34
! Saefullah, Prikolog! Perkembangan don Pendiditan, h.222



vang tidak pasti untuk mencapai tujuan yang di harapkan, Motivasi
merupakan pendorong atau pemasok daya dalam belajar. Motivasi timbul
karena adanva keinginan atsu kebutuhan dan dalam diri sescorang. Anak yang
memiliki motivasi belajar akan meluangkan banyak waktunya untuk belajar
dan akan lebih tekun dalam belajar, Dalam pengertian tersebut scharusnya
anak telah mendapatkan motivasi belajar scjak kecil. Orang wa memiliki
peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar anak dalam hal ini adalah
pola asuh orang tua ®

Sikap atau prilaku orang tua terhadap anak akan menjadi faktor pemicu
perkembangan anak. Selain dari itu dukungan moril dari orang tua merupakan
sudlu semangat tertentu vang dapat menambah tingkat percava diri dan
semangat belajar bagi anak. Apabila seorang anak memiliki keinginan dan
semangal belajar yang tinggi maka anak tidak merasa lerpaksa untuk
hersekolah,

Pada perkembangan sosial dimasyarakat orang tua satu dengan yang
lain akan membenkan pola asuh vang berbeda-beda dalam mendidik anaknya,
Perbedaan pola asuh yang di terima oleh anak secara tidak langsung akan
mempengaruhi motivasi anak dalam belajar, setiap anak memiliki minat
belajar yang berbeda-beda, karena itu orang tua berperan penting memberikan
pola asuh yang tepat bagi perkembangan jiwa anak.

Pendidikan agama merupakan salah satu faktor penentu yang penting

dalam rangka menciptakan generasi. Kurangnya edukasi/pendidikan agama

* Raymond J. Wilodkowski, Morivesi Belaior (Depok:Cerdas Pustaka, 2004) h.23



vang diberikan orang tua terhadap anaknya sebagai penyebab merosotnya
moral-spiritual dalam prilaku  beragama dan bermasyarakat, sehaliknya
pendidikan agama vang tepat oleh orang tus terhadap anaknya dapat
mengembangkan diri vang beriman dan berakhlak mulia sebagai tujuan dari
pendidikan agama Islam.Anak merupakan amanah Allah swi. yang harus
dijaga dan dibina, hatinya yang suci adalah mutiara yang sangat mahal
hurganya. Anak lahir dalam keadaan fitmh dengan potensi-potensi spiritual
vang ia hawa. Polensi spiriiual tersebut tentunya harus dikembangkan secara
seimbang agar nantinva ketika dewasa anak dapat umbuh dengan baik.

Orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk mengembangkan
potensi anak, mengingat orang tua lah vang paling dekat dengan anak dan
vang memberikan pendidikan pertama kali kepada anak. Salah satu bekal vang
perlu ditberikan kepads anak adalah bekal spiritual. Dulam hal tersebut orang
ta yang menjadi pendidik utema dalam membentuk dan meningkatkan
kecerdasan spiritual anak. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan fitrah
manusia itu sendiri yang jika diaktualisasikan seseorang dalam menempatkan
perilakukanya pada konteks yang lebih luas dan bermakna, sescorang dapat
memaknal  setiap ibadahnya dan mengaplikasikannya dalam menjalani
kehidupan serta menggunakan sumber-sumber spiritual untuk memecahkan
permasalahan hidup. Seseorang yang memiliki kecerdasan spinitual juga akan
memiliki budi pekerti vang lubur, serta mampu berhubungan dengan Tuhan,

dirinyn sendiri dan jups orang lain.



Namun pada kenyataan banyak orang tua yang berpendapal bahwa
tugas membina dan mencerdasakan anak adalah tugas para guru dan institusi
pendidikan, pendapat seperti ini jelas keliru dan dapat merugikan diri sendiri.
Bagaimanapun guru, sekolah, dan institusi pendidikan lainnya hanyalah pihak
vang membantu mencerdaskan anak-anak, pada dasamya ugas utama
mencerdaskan anak adalah g as sendiri, orang wa, akan memberikan
pengaruh yang positif dalam pembentukan tanggung jawab dan pengondisian
linghkungan keluarga untuk mewujudkan anak-anak yang cerdas.” Hal tersebut
melahirkan kesadaran, yang semula orang tua hanya pasif bisa menjadi akal
dan secarn langsung memberikan motivasi yang lebih gial lagi.

Peran orang twa  sebagai motivator dalam  membentuk  dan
meningkatkan kecerdasan spiritual anak dapat dilakukan dengan cara
mengajarkan hukum vang jelas dari hukum menutup aural, berwudhu,
thaharah, pelaksanaan shalat. memberitahu hal yang diharamkan, membenkan
cerita dari para tokoh Islam, dan mengembangkan sikap-sikap yang terpuji.
serta mengajarkan anak untuk mencari makna dari segala sesuatu yvang ia
lakukan.

[alam Al-Quran Surat At-Tahrim { 66) ayat 6;
S aally Sl w385 150 AuAT, AL V3R 13kl (sl G
G Gsleliy ddoal Lol (3tan ¥ 30z b dgd ke

~ mm A

EESTETEY

* Subarsono, Mencerdasaban Amak. (lakama: Inisisan Press, 2002) b3



Terjemahnya:
Wahai orang-orang vang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarmya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa vang dia perintahkan kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa vang diperintahkan.”

Berdasarkan ayat tersebut, peneliti berpendapat bahwa jelas orang tua
diperintahkan uniuk melindungi anak dan keluarganya dari siksa api neraka.
Tersirat perintah mendidik keluarga termasok  anak-anak agar mereka
mengamalkan ajaran-ajaran agama yang telah diketahuinya. Selain iy, orang
s juga menuntun anak untuk menuntut ilmo agama diluar lingkungan
keluarga dan sekolah, seperti mengaji bersama teman-leman, membaca buku-
buku agama, dan schagainya. Anak harus dibiasakan melakukan hal-hal yang
baik dan meninggalkan perbuatan vang kurang baik. Dalam hal ini, orang
tusilah yang memegang faktor kunci yvang dapat membuat anak tumbuh dengan

semangat berjiwa islami.

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan memberikan makna ibadah
puda setiap perilaku dan aktivitas, melalui langkah dan pemikiran vang bersifat
fitrah menuju manusia seutuhnya dan memiliki pola piker tauhid serta

berprinsip “hanya karena Allah™"

Berdasarkan beberapa teon tersebut, pencliti dapat mengetahui bahwa
kecerdasan spiritual menghasilkan orang-orang vang tidak hanva tangguh dan

cakap dalam ujian hidup, melainkan ia juga mampu memfungsikan hubungan

' Departemen Agama RN, A/ hidavah Al (her'an Tafsir Per Kata, (Tangerang: PT Kalim,
20100, h, 361,
¥ Ary Ginanjar Apgustian, Rafeeia Sekiey Membangun Kecerdavan Emosi dan Spirifeal

ES (Jakarta: Apra 2001 Cet Ke 1) h21



dengan Allah untuk meraih sukses dan kebahagiaan batin-spiritual yang bukan
lagi terletak disisi luar (owrside) malainkan justru disisi dalam (inside) yang
dapat kita istilahkan dengan iman-iman yang teguh sebagai wujud keyvakinan

dan kepercavaan yang kuat.

Berdasarkan  indikator  kecerdasan  spiritual  terschul,  penelit
melakukan kajian lapangan mengenai Peran Orang Tua Sebagai Motivator
dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak khususnyva di Desa Kareloe
Kecamatan Bontormmba Kabupaten Jeneponto. Dari hasil kajian lapangan
tersebut, tidak semua anak telah mendapatkan pembinaan tentang keagamaan
dari orang tuanya, Karena beberapa orang tua di Desa Kareloe masih tidak
memahami seria mengetahui bagaimana perannya schagai motivasi dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Dan berdasarkan hasil pra survey
ditemukan data tentang keadaan keagamaan anak terhadap orang tua masih

kurang baik begitupun orang tua terhadap anak,

Beberapa anak masih ada yang sering membantah perkataan orang
tua, scria selalu berkata kasar, dan lantang kepada orang twanya, seperti ketika
anak sedang diperintahkan untuk melaksanakan shalat, mengaji Al-quran dan
belajar keagamaan lainnya baik di rumah maupun sekolah ataupun di tempat
mengaji anak sangat enggan untuk mendengar, dan kemudian akhlak anak
kepuda orang lain juga sangat buruk karena anak biasanya masuk rumah orang
lain tanpa izin dari pemilik rumah tersebut. Dan begitupun orang tua masih ada
beberapa yang masih acuh dan tidak memberikan motivasi untuk belajar

mengenai keagamaan serla orang tua juga masih sangal kurang dalam



memahamkan anak-anaknya persoalan keapamaan itu sendiri  seperti
mengajarkan anak untuk bersikap jujur. Namun beberapa anak juga ada yang
telah paham mengenai hal yang buruk dan hal yang baik seperti tidak mau

mencuri, dan sikap tolong menolong antar sesame.

Hal tersebut telah membuktikan bahwa anak memiliki kesadaran yang
tinggl namun peran orang lua schagai motivator masih sangat kurang dalam
meningkatkan kecerdasan spintual anak. Sehingpga hal tersebut  yang
menychabkan anak korang mampu berkomunikasi dan melakukan hal yang

bersifat baik atau keagamaan itu sendiri,

Membangun spiritualisme sdalah usaha melakukan penyegaran mental
atau spiritual dalam bentuk keimanan, ideologi. etika dan pedoman atau
tuntunan. Pembinaan spiritual dapat dilakukan melalui berbagai media, salah
satunya adalah membangun spiritualitas yang bersumber dan agama atau religi
vang dinamakan spiritualisme religivs yang merupakan kewajiban umat
beragama untuk mengembangkan, memperkuat, atas membangun kembali

peran spiritulisme religius.”

Peneliti juga dapat memahami bahwasanya orang yang pandai dalam
mengaji, rajin menjalankan ibadah, belum tentu memiliki kecerdasan spiritual
vang baik karena dalam nilai agama, banvak orang vang hanyva berfikir

bagaimana caranva beribadah kepada Allah tanpa mempedulikan orang lain.

T Arya Utama , “Pengertian Kecerdesan Spivitual ™ hieps:/TimuPsikologi. Wordpress.com.

[ akses pada tanggal 23 Agostes 2020 pukal 20019



Ini berarti seseorang bisa saja sangat religious tetapi tidak memiliki kecerdasan

spiritual vang tingg.

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penclitian, yang berjudul *Peran Orang Tua Sebagai Motivator Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak di Desa Kareloe Kecamatan

Bontoramba Kabupaten Jeneponto™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kémukakan tersebut,
maka fokus penelitian ini dapat dirumuskan sehagai berikut:

1. Bagaimana Kecerdasan Spritnal Anak di Desa Kareloe Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto?

2, Bagsimana Peran Orang Tua Sebaga Motivator dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto?

3. Apa Faktor Penghambat dan Pendukung Orang Tua Schagai Motivator
dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiniual Anak di Desa Kareloe
Fecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto™

C. Tujuan Penelitian

I. Untuk Mengetahui Kecerdasan Spritual Anak di Desa Kareloe
Fecamatan Bontoramba Kabupaten leneponto

2. Untuk Mengetahui Peran Orang Tua Sebagai Motivator dalam
Menmingkatkan Kecerdosan Spiritual Anak di Desn Kareloe Kecamatan

Bontoramba Kabupaten Jeneponio



3, Untuk Mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung Orangtua
Schagai Motivator dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak di
Desa Karcloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadiken bahan kajian dalam
menambah wawasan  keilmuan dan pengetahuan  dalam  bidang
pendidikan  khususnya tentang  Peran Orangtua sebagai  motivator
dalam Meningkatkan K ecerdasan Spiritual Anak itu sendiri.

2, Manfsat Praktis

a, Schagai pedoman bagi orangtua sebagai motivator dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual anak. schingga orangtua tahu
hakikat spiritual, faktor yang menghambat pembentukan
kecerdasan spiritual kepada anak.

b. Agar anak dari dini lebib terarah dalam menempatkan perilaku
sesuai dengan galbunya (hati), mengajarkan kepada anak untuk
memahami bahwa sepala perilaku kebajikan vang dilandaskan
dori hati akan memberikan suatu kebshagiann serta dengan
kecerdasan spiritual anak akan mampu menempatkan dirinya
dalam sepala keadaan dan merasa bahwa segala sesuatu memiliki

keterkaitan.



BABIN

TINJAUAN TEORITIS

A. Orang Tua

1. Pengertian Orang Tua

Crang tua hagian dari perkembangan potensi anak, sebab orang tua
adalah guru pertama yang memberikan pengetahuan sebelum anak
beranjak dan bergaul di tengah masyarakat. Orang tua adalah tempat
pertama di mana anak dididik dalam pembeniukan moral, etika dan
akhlak *

Orang Tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mercka, karena
dan merckalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian

bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga.”

Mengenai pengertian Orang Tua dalam kamus besar hahasa
Indonesia disebutkan “Orang tua artinya avah dan ibu.™."" Sedangkan
dalam penggunaan Bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan sebutan
Al-walid. Pengertian tersebut dapat dilihat dalam Al-Qurian  Surat

Lukman (31) ayat 14 :

' Thomas Lickons, Memdiadik Uik Membentut Karakter: Bagaimama Sekolak Dapa

Memberihan Pendidibon fentang Sikap Hormat dan Tavggueg Jawab, (Jakarts; Bumi Aksara,
2012} h. 48,

¥ Zakiah Daradjat, Morw Pendidikan folam (Jakara: Bumi Aksara, 2012), h.35
0w 1.5, Pocrwadaminie, Kaemes Omer Bahasa fndonesia, (Jakorta: Balod

Pustaka 2007}, h.A99

1}
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Terjemahnya

“Dan kumi perintahkan kepada manusia (Berbuat baik) kepada

dua orang thu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam

keadaan lemah vang bertambah-tsmbah dan menyapihnya
dalam dua tahun, bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu, ™"

Dari ayat terscbut jelas bahwa setiap manusia diperintakan
untuk scnantiasa berbust baik kepada kedus orang tua, karena
pengorbanan orang tua tidak lerbalaskan dengan apapun yang
dilakukan kecuali dengan selalu berbakt kepadanya.

Hasbullsh mengatakan bshwa orang wa adalah “tempat
menggantungkan  difl anak sceara wajar™'? Orang tua  adalah
komponen keluarga yang terdin dan ayah dan ibu yang merupakan
hasil dari suatu ikatan perkawinan vang sah yang dapal membentuk
sauatu keluarga,"

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh
dan membimbing anak-anaknya hingga mencapm tohapan tertentu
vang menghantarkan anak untuk siap menghadapi kehidupan sosial.
Sedungkan pengertian orang fua di atas, tdak lepas dar pengertian

keluarga, karena orang twa merupakan bagian dan keluarga besar yang

" Departemen Agama RL AF hidayah Al Owe ‘an Tafaie Per Kata, b, 325

Y Hasbullah, Darar-dasar Nmy Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Proses, 19999 .39

Y Futicha Thurisgoh, Peraman Orang Tua Terhadap Abidak Anck, hip/futicha-
turisqoh_blogspot.com. i Akses pada tanggal (6 Desember 2020 pukul 14,37
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sebagian besar telah digantikan oleh keluarga inti vang terdini dari
ayah, ibu dan anak-anak.

Keluarga dalam kaitannya dengan anak di identifikasi scbagai
tempat atau lembapga pengasuhan yang paling dapat memberi kasih
sayang. 1§ dalam keluargalah pertama kali anak-anak mendapa
pengalaman  dini langsung digunakan scbagai bekal hidupnya
dikemudian hari melalui latihan fisik, sosial, mental, emosional dan
spiritual,

Pendidikan vang diterima dalam keluarga inilah vang akan
digunakan cleh anak sebagal dasar untuk mengikuti pendidikan
sclanjutnya di sekolah.'! Seperti menanamkan perbuatan disiplin
kepada anak, maka anak akan mencrapkannya ke lingkungan sckolah
maupun masyarakat,

Jadi jelas bahwa orang tua adalah ayah dan ibu binlogis yang
menjadi keluargs pertama bagi anak-anaknya yang bertanggung jawab
atas pendidikannya. Ayah dan ibu adalah pembimbing dalam setiap
rumah tangga dan Orang Tua bertanggung jawab penuh terhadap
keluarganya. "

Menurut pendapat lain keluarga merupakan pusat kasih sayang
dan saling membantu antara sesama, telah menjadi teramat penting
sehagai  pendidikan anak. Oleh karena itu, orang tua paling

bertanggung jawab terhadop pendidikan anaknva. Hubungan keluarga

¥ Fumd Thsan, Dasiar-Darge Pendicikan, VI Jakara: Rineka Cipea, 20013}, h.37
¥ Lubis Salam, Wernin Kelnarga Syakimah, Mowadah, Warohmah{Surabaya: Terbit
Terang), h.B3
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dengan anak biasanya melibatkan banyak unsur-unsur orang tua
mereka, kakek-nenck, saudara, dan anggota keluarga besar."”

Berdasarkan Pendapat para shli vang telah diuraiakan dapat
diperoleh pengertian bahwa orang tua memiliki tanggung jawab dalam
membentuk serta membina anak-anaknya baik dari sepi psikologis
maupun pisiologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat mengarahkan
dan mendidik anaknya agar dapast menjadi generasi-generasi yang
sesuai dengan tujuan hidup manusia.

Peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa orang twa schagai
pendidik terpenting bagi anak dan yang paling bertanggung jawab
penuh atas pendidikan anak-anaknya vang lebih pada pembentukan
karakier, sprintualitas dan prilaku anak-anaknya.

2. Peran Orang Tua Sebagai Motivator

Istilah peranan vaitu bagian atan logas yang memegang
kekuasaan utama vang harus dilaksanakan,'” Peranan dapat dikatakan
sebagai perilaku atau lembaga vang mempunyai arti penting sebagai
struktur sosial, yang dalam hal ini lebih mengacu pada penyesuaian
dari pada suatu proses vang terjadi.'®

Peranan dapat diartikan pula sebagai sesuatu yang menjadi
bagian atau yang memegang pimpinan terutama dalam terjadinya

sesuatu hal. Ada juga vang merumuskan lain, bahwa peranan berarti

6 Sudarwan Danim, Perkembangan Peverta NGk (Bandung: Alfabeta, 2011 ), h.68

Y Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Sevar Bahasa Indomesio,( Jakarta,
Halai Pustaka, 198), h. 667

" Sarjono Soekamio, Soviodog! Suaty Pengamar, (Jakara, Ul Pres, 1982), h, 82
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bagian yang dimainkan, tugas kewajiban pekerjaan. Selanjutnya
bahwa peran berarti bagian vang harus dilakokan di dalam suatu
kegiatan. Berdasarkan pemaparan tersebut, yang di maksud dengan
peranan oleh peneliti adalah suatu fungsi atau bagian dari tugas utama
vang dipegang oleh orang tua umtuk dilaksanakan dalam mendidik
anaknya.

Peranan disini lebih menitikberatkan pada bimbingan yang
membuktikan bahwa keikutsertaan atau terlibatnya orang tua terhadap
anaknya dalam proses belajar sangat membantu dalam meningkatkan
konsentrasi anak tersebut'® Usaha Orang wa dalam membimbing

: anak-anak menuju pembentukan watak vang mulia dan terpuji
. disesuaikan dengan ajaran agama Islam sdolah memberikan contoh
§ teladan vang baik dan benar, karena anak suka atau mempunyai sifat
T ingin meniru dan mencoba vang tinggi.

Peran Orang tus merupakan peran yang memiliki andil dalam
mendukung keberhasilan anaknya dan orang tua yang berperan penting
sebagai motivasi terhadap anak untuk mencapai kcberhasilannya.™
Orang tua berperan penting untuk mengupavakan perkembangan
potensi anak, baik potensi efektif, kognitif, maupun psikomotorik.
Motivasi yang diberikan orang tus tidak hanya sebatas ucapan, tetapi
juga bentuk lain sehingga mampu membangkitkan semangal motivasi
belajar anak. Beberapa peran orang tun sebagai motivasi terhadap

¥ Tim Islamonline, Seni Belajar Strategi Menggapal Kesuksesan Anak, (Jakarta, Pusiaka
Al-Kmstsar, 2006, h, 41
. * Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakana: Kencana, 2012}, h.76
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anak, vaitu: terlibat dalam kegiatan belajar anak, memperhatikan
kondisi anak baik fisik maupun psikis. memahami dan mengatasi
kesulitun  belajar anak, dan memberikan fasilitas  belajar yang
memadai.

Motivasi merupakan dava penggerak didalam diri individu
vang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
schingga tujuan dikehendaki tercapai®' Tentunya menurut penulis
keberhasilan belajar anak dapat ditentukan oleh motivasi belajar yang
dimilikinya. Anak vang memiliki motivasi belajar lingg cenderung
prestasinya pun tinggi dan tingkat spiritualnya pun tinggi, tetapi
sehaliknya anak vang motivasi belajamya rendah, akan rendah pula
prestasinya dan spiritualnya schingga segala vang dilakukan tidak
terselesuikan dengan benar dan baik. Sebab motivasi merupakan
penggerak atau pendorong untuk melakukan tndakan tertentu. Dan
orang itua sebagai motivator anak harus memberikan derongan dalam
sepala aktivitas anak.

Penulis juga berpendapat bahwa peran orang wa merupakan
peran yang sangat penting untuk anak menuju masa dewasanya. Anak
di didik agar dapat menemukan jati difinva dan mampu menjadi
dirinya sendiri. Jadi, anak diberikan kesempatan untuk memutuskan

sendiri pilihan profesi vang ditekuni sesuai dengan keahlian anak.

U Dimyati, dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 201737, h.80
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Dalam hal ini tugas orang tua adalah memberikan masukan, arahan dan
pertimbangan atas pilihan vang telah di buat anak untuk menjadi orang
sukses. Orang Tua juga schagai yang memfasilitasi segala kebutuhan
anak untuk mencapai segala cita-citanya. Orang tua memiliki peran
penting dalam membimbing dan mendampingi anak-anaknya baik
dalam pendidikan formal mawpun non-formal.

Sctiap orang tua dijadikan cerminan oleh anaknya, schingga
orang tua harus bisa menconiohksn yang baik untuk  anaknya.
Penanaman nilai-nilai kepeda anak juga dibutuhkan seperti yang
diswali dengan langkah kecil dan terus melangkah, serta selalu
melibatkan Tuhan, jujur, berani mengambil tenggung jawab dan
bertanggung jawab pada diri sendiri, dahulukan yang utama,
peniingnya kemampuan komunikasi, boleh beda tetapi fetap hormat,
memberi  adalah  menerima, menyayangi diri sendiri don  terus
memperbabarui diri.

3. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Islam

Orang Tua adalah madrasah pertama seorang anak sebelum ia
beranjak  mengenal lebih  jauh, anak-anak mulai  mengenal
pendidikannya mulai dari ruang lingkup keluarga.™

Orang tua adalah pendidik dalam lingkungan keluarga, dan

merekalah anak mulai mengetahui pendidikannya. Pandangan dasar

17 Abdul Kadir, Daeser-Dasar Pemdidiban, b 102
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hidup, sikap dan kecakapan hidup tertanam sejak anak berada di
tengah-tengah orang tuanya.™

Orang Tua menvebutkan sifat-sifat yang dimiliki orang ta
sebagni guru, vaitu memiliki kesadaran akan kebenaran vang di
peroleh melalui ilmu dan rasio, mampu bersyukur kepada Allah. suka
menasehati anaknya agar tidak menyekutukan Tuhan, memerintahkan
anaknya agar mengerjakon shalat dengan sabar, dan menghadapi
penderitann. Itulah sebabnya orang wa disebut pendidik kudrati yaitu

pendidik vang telah diciptakan oleh Allah kudratnya menjadi

pendidik.™
* Kata "pendidikan™ vang umum kita gunakan sekarang, dalam
‘A bahasa arabnya adalah “tarbivah”, dengan katn kerja “rabba”. Kata
. “pengajaran” dalam bahasa arabnya adalah “fa7Tim” dengan kata

kerjanya “alama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahass arubnya
“tarbivah wa to'lim” sedangkan “pendidikan islam”™ dalam bahasa
arabnya adalah “tarbivah islamivah”, Kata kerja rabbu (mendidik)
sudah digunakan pada zaman nabi Muhammad saw.*

Rasulullah sendiri secara tegas telah banyvak memberikan
peringatan kepada setiap orang tua muslim, betapa besar tanppung

juwabnya terhadap pendidikan anak-anak mereka. ™

2 Ramayulls, Mmu Perdidikan Isfam, (Jakara:kalam Sulia, 20080, ke
. * Fakinh Daradjsd, fimy Pemdidibon folam, b, 51
i = Drepartemen Pendidikan dan Kebudavaan, Kamus bevar bahasa frdonesia, {Jakarta:
balai pustaka, 1993}, h. 94
.} # Mangun Budivanio, Merw Pendicikan fiam (Y ogyvakarta: Ombak, 20103), k173,



Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk
meresapkan dasar-dasar hidup vang beragama, dalam hal ini tentu saja
terjadi dalam keluarga, misalnya dengan mengajak anak ikut serta ke
masjid untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau
ceramah keagamaan, kKepiatan seperti ini besar sekali pengaruhnya
terhadap kepribadian anak, jadi kehidupan dalam keluarga hendaknya
memberikan kondisi kepada anak untuk mengalami suasana hidup
keagamann, ¥

4. Kewajiban Orang Tua

Pengertian Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan
oleh pihak tertentu dengan rasa tanggung jawab vang pada prinsipnya
dapat dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan ™

Diantara kewajiban Orang Tua terhadap anaknya antara lain
sebagai berikut:™
a. Bapak memilih calon istri vang akan menjadi ibu dari anak-

anaknya.

b. Bapak memilih nama vang baik untuk anaknya, karena nama yang
haik akan terus memberikan pengaruh positif pads kepribadian
SeSeOrang.

€. Memperbaiki akhlak dan mendidik anak-anaknya

d. Orang lain harus memuliakan anak-anak mereka melakukan

keadilan dan kebaikan,

¥ Hasbullah, Davar-dasar e pendidikan, b, 38-39
™ Futicha Thurisgoh, Peranen Crang Tira Terhadup Akilak Anak, 78
** Ramayulis, mu Pendidikan fsiam, b 317
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e, Orang tua bekerja sama dengan lembags dan komunitas yang
berusahs meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak-
anak.

f.  Agar orang tua dapat memberikan control vang baik.

Menurutu  penulis scorang Ayah dan |bu berkewajiban
mendidik, mengajarkan, dan menanamkan nilai-nile kebaikan kepada
anak-anaknya. Anak adalah amanst Tuhan yang dibebankan kepada
orang tuanya.

(OMeh karena iy, Orang Tua harus menjaga, memelihara, dan
menvampaikan amanat tersebut. Orang Tua harus mengantarkan
anaknya melalui bimbingan, pengarshan, dan pendidikan untuk
mengabdi kepada Allah swt, keluarpa, masyarakat dan bangsa.

5. Tanggung Jawab Orang Tua

Tanggung Jawab artinya keadaan wajib menanggung segala
sesuatunya. Kekuasaan tertinggi yang mempertanggung jawabkan atas
hak anak adalsh orang twa. Tenggung jawab orang twa merupakan
tanggung jawah atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan
mendatang.™ Adanya tanggung jawab ini dapat membuat anak belajar
bertanggung jawab seperti vang dilakukan oleh orang tuanya.

Dengan menyadari apa dan siapa hakikat anak itu sebenamya,
diharapkan para orang tua, khususnya orang muslim, dapat menyadari

pula kewajiban dan tanggung jawab mercka terhadap anak-anak vang

* ¥ aswirman, Hukem Keluarga: Karakteristik dan Prospek Dokrin feolam dan Adar
dalam Mavyorakar Matrilineal Minagkaban, 11 (Jakana: Rajawali Press, 2013), 167.



20

dilahirkan, Diantara tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah
sehagai berikut™ :

2. Merawat anak dengan penuh kasih sayang

Orang tua khususava ibu berkewajiban merawat anak mulai
dari menyusui, memelihara. menimang, memberikan pendidikan

keagamaan hiburan dan lain sebagainya.

b. Mendidik anak dengan benar
Mendidik anak dengan baik berati mengembanghkan totalitas
potensi anak secara alami.
¢. Memberikan penghidupan yang halal dan baik
Termasuk dalam rangka tanggung jawab orang tua terhadap
anaknya mnyediakan makanan halal. Kewajiban orang twa dalam
rangks mensyukuri nikmat Allah  don  amanahnya  adalah
memberikan hak atas penghidupan vang lavak kepada anak vang

Orang tua memiliki twgas dan tanggung jawab sepak  kecil,
diantaranya:¥
a. Pengalaman pertama pada kanak-kanak
i dalam keluargalah anak didik muolai  mengenal

hidupnya, hal ini harus disadari dan dimengeni oleh setiap

M, Nippon Abdul Halim, Awmak Shaleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), h2T
= Hasbullah, Dvsar-davar o pendidikan, h41-43
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orang tua bahwa anak dilahirkan di dalam lingkungan keluarga
vang berkembang sampusi anak melepaskan diri dari ikatan
keluarga, lembaga  pendidikan  keluarga  membenikan
pengalaman  pertama  yang merupakan faktor penting dalam
perkembangan pribadi anak, suasana pendidikan keluarga ini
sangal penting  diperhatikan  scbab dari sinilah  keseimbangan

individu selanjutnya ditentukan.

h. Menjamin kehidupan emosi anak

P

Suasana didalam keluarga harus dipenuhi dengan rasa
dan simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram
juga suasana saling percayakarena melalui keluarga kehidupan
emosional atau kebutuhan kasih savang dopat dipenuhi atau dapat
berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan ada hubungan darah
antara orang tua dengan anak dan  hubungan  tersebut
didasarkan atas rasa cinta Kasih sayang yang mumi, kehidupan
emosional merupakan  salah  san  faktor  yang terpenting
didalam membentuk pribadi sescorang.

Menanamkan Dasar Pendidikan dan Moral.

M dalam keluarga juga merupakan penanaman utama
dasar-dasar moral bagi anak, wvang biasanya tercermin di
dalam sikap dan prilaku omg tua schagai teladan yang dapat
dicontoh anak, memang binsanva tingkah laku cara berbuat dan

berbicara akan ditiru oleh anak, dengan teladan ini melahirkan
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gejala identifikasi positif vakni penyamuan diri dengan orang
vang ditiru dan hal ini penting sekali dalam rangka
pembentukan kepribadian.
Memberikan Dasar Pendidikan Sosial

Keluarga merupakan basis yang sangal penting dalam
peletakan dasar-dasar pendidikan  sosial anak., schab  pada
dasarnya  keluarga mempakan lembaga sosial resmi yang
minimal terdiri dari ayah, ibu, dan anak-snak, perkembangan
banili-benih kesadaran sosial pada anok-anak dapat  dipupuk
sedini mungkin terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh
rasa tolong-menolong, potong-royong  secara  kekeluargaan,
menolong saudara stau tetangga sakit, bersama-sama menjaga
ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasion dalam menjaga
hal.
Peletakan dasar-dasar keagamaan

Keluarga sebagai lembagn pendidikan pertama  dan
utama, disamping sangal  mepentukan  dalam  menanamkan
dasar-dasar moral  vang tidak kalah pentingnya adalah berperan
dasar dalam proses internalisasi don transformasi  nilai-nilai
keagamaan kedalam pribadi ansk. Keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang utama dalam menanamkan pendidikan moral, dan

nilai-nilai keagamaan kedalam pribadi anak.



Menurut Abdullah nasih ulwah tanggung jawab pertama
vang terpenting bagi orang tua terhadap anak-anaknya dijelaskan
dalam buku Pendidikan Anak Dalam Isiam adalah sebagai
berikut™ :

a. Tanggung Jawab Pendidikan Iman
Yang dimaksud pendidikan iman adalah mengikat anak-
anak dengan keimanan sejak anak mengerti, membiasakannya
denpan rukun islam sejak anak memahami dun mengajarkan
kepada anak dasar-dasar syariat sejak usia tamyiz. Schingga anak
akan terikat dengan islam, baik agidah, ibadah dan anak akan
selalu berkomunikasi dengannya dalam hal penerapan metode

b, Tanggung Jawab Pendidikan Moral

Adalah serangkayan prinsip dasar moral dan keutamaan
sikap dan watak vang harus dimiliki dan dijadikan kewajiban oleh
anak sejak masa pemula hingga anak menjadi seorang mukallaf
vakni siap mengarungi lautan kehidupan.

¢, Tanggung Jawab Pendidikan Fisik

Hal ini dimaksud agar anak-anak tumbuh dewasa dengan

fisik vang kuat sehat bergairah dan bersemangat.

d. Tanggung Jawab Pendidikan Rasio (nalar)

¥ Abdullnh Nashih Ulwah, Perdidikan Aok Dalam Pendiaican Isfam Jilid Ke 1, (Jakara
Puestaka Amani, 20033 b, 164 - 197



Adalah membentuk pola pikir anak dengan segala sesuatu
vang bermanfaat seperti ilmu-ilmu agama budaya dan pendidikan
dan peradaban.

Tanggung Jawab Pendidikan Kejiwaan

Dimaksudkan untuk mendidik anak sememjak  mulai
mengerti  supava  berani  bersikap terbuka, mandiri, suka
menolong, bisa mengendalikan amarah dan  senang  kepada
seluruh bentuk keuiamaan jiwa dan moral secara mutlak.
Tangpung Jawab Pendidikan Sosial

Adalah mendidik anak sejak kecil agar terbiasa
menjalankan prilaku social vang utama, dasar-dasar kejiwaan
vang mulia vang bersumber pada agidah islamiyah yang kckal
dan kesadaran iman yang mendalam agar di tengah-tengah
masyarakat nanti ia mapu bergaul dan bersosial baik, memiliki
keseimbangan akal vang matang dan tindakan vang bijaksana.
Tangeung Jawab Pendidikan Seksual

Merupakan upaya untuk mengajarkan, meningkatkan
kesadaran, dan memberikan informasi tentang masalah seksual
kepada anok, sejak anak mengenal masalah-masalah  yang
berhubungan dengan naluri seksual sehingga ketika anak tumbuh
menjadi menjadi remaja dan dapat memahami  urusan-urosan
kehidupan., anak sudah mengetahui apa saja vang dilarang dan apa

yang diizinkan.



Dari beberapa Pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa anak akan kuat dan mandiri jika anak di didik scjak dimi untuk
selalu menjadi manusia yang kuat dan mandiri oleh orang tuanya
dalam keluarga. Bagaimana keadaan tahun-tabun pertama dalam
kehidupan scorang manusia berpengaruh terhadap upaya pembinaan
pilar-pilar kepribadiannya dan bagi pembentukan sikapnya dimasa
depan, pendapat di atas menggambarkan bahwa lingkungan rumah
lungga menentukan pembentukan kepribadian anak.

Dengan demikian, terlihat besar tanggung jawab  orang wa
terhadap anak. Bagi seorang anak, keluarga persekutuan hidup pada
lingkungan keluarga tempat dimana ia menjadi did pribadi  atau
diri sendiri, keluarga jupa merupakan wadah bagi anak dalam
konteks proses belajarnyva untuk mengembangkan dan membentuk

dari dalam fungsi sosialnya.

Setiap orang menginginkan agar  keturunannya  dapat
dibanggakan dan dapat membahagiakan orang tua dunia akhirat, oleh

karena itu keseimbangan antara orang tua dan anak  harus

dilaksanaknan sebaik-baknya.

B. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan

kata kecerdasan dan spiriteal kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu
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sempuma bagi perkembangan akal budi untuk berfikir dan mengerti, ™
Sedangkan spiritual berasal dan kata spirit yang berasal dan bahasa
latin waitu spiritus yang berarli nafas.dalam istilah modem yang
mengacu kepada energi balin vang non jasmani meliputi emosi dan
karakter.® Dalam kamus psikologi spiritual adalah suatu zat atau
makhluk immaterial, biasanya bersifat ketuhanan menurut aslinya,
vang diben sifat dari banvak cini kargkienstik manusia, kekuatan,
tenaga. semangat moral atau motivasi.™

Sedangkan menurut Munandir kecerdasan spiritual terdin dar:
dua kata, yaitw: “kecerdasan™ dan “spiritual”. Kecerdasan adalah
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah vang dihadapinya,
terutama menyangkut kemampuan akal. Berbagai keterbatasan telah
dikermukakan olch para ahli berdasarkan tcorinya masing-masing.
Selanjutnya Munandir menyatakan bahwa kecerdasan juga dapat
diarikan sebagail kemampuan yang berhubungan dengan absiraksi dari
abstraksi tentang situasi yang baru *’

Dengan demikian, bahwa vang dimaksud dengan kecerdsan
spiritual adalah kemampuan sempuma perkembangan akal dan pikiran

untuk memikirkan hal-hal di luar alam matenal vang bersifat ilahiah

* Departemen pendidikan dan kebudavaan, kamus besar bahaca indonesia, (jakara: balai
pustiska, 1993 cet ke-2,) h. 186

B Teorl buzan 18 fanghal meninpbatbon becordesan emoxional spieiteal, findonesia: PT
Pustaka delapraiosa 2003 cet ke-1) hoa

= )P, Chalpin, kamus lenghap Prikologijakana; Rajowali Pers, | 998) h.480

T Ari Ginanjar Agustian dan Munandir, Rahasia Swkzes Memboangun Kecordasan Emosi
dan Spirfrual ES(Y hA2
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sepenuhnya sebagai mahkluk spiritual maupun bagian dari alam
semesta. Dengan memiliki kecerdasan spiritual berarti kita memahami
sepenuhnya dan hakikat kehidupan yang akan dituju.

Jadi berdasarkan arti dari dua kata tersebut kecerdasan spiritual
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi dan
memecahkan masalah yang berhubungan dengan nilai, batin, dan
kejiwann. Kecerdasan ini terutama berkaitan dengan abstarksi pada
suatu diluar kekuatan manusia vaitu kekuatan penpggerak kehidupan
alam semesta,

Kebutuhan akan  spiritual  adalah  kebutuhan  untuk
mempertahankan keyakinan, memenuhi kewajiban agama, serta untuk
menyeimbangkan kemampuan intelektual dan emosional yang dimiliki
seseorang, sehingga dengan kemampuan ini  akan membantu
mewujudkan pribadi manusia seutuhnya.

2. Ciri— Ciri Kecerdasan Spiritual

Adapun ciri-ciri  kecerdasan spiritual menurut  Akhmat
Muhaimin Azzet ada enam cara vang hendaknya dilakukan para
pemegang amanah dari  Allah  dalam upaya mengembangkan
kecerdasan spiritual anak dengan ciri - ciri sebagai berikut™ :

a.  Membimbing anak menemukan makna hidup.adapun tugas orang

tua yaitu :

® Akhmat Muhaimin Azett, Mengembanghan Kecerdasan Spiritual bagl
Anak, iJogjakarta: Kata Huti, 20100, h 29
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bagi scorang manusia agar dimudahkan dan merasakan

kehahagiaan dalam hidupnya.

Agustian, Zohar dan Marshall, mengindikasikan tanda dari SQ

vang telah berkembang dengan baik mencakup hal berikut:*'

a. Tawarzun ( kemampuan bersikap eksibel)

b. Kaffah mencari jawaban yang mendasar dalam melihat berbagas
persoalan secara holistic)

¢, Memiliki kesadaran tinggi dan istiqomah dalam hidup yang di
ilThami oleh visi dan nilai

d. Tawadhu' {rendah hati)

¢, Ikhlas dan Tawakkal dalam menghadapi dan melampaui cobaan

f. Memiliki integritas dalam membawakan visa dan nilai orang lain.

Mahayana menyebutkan beberapa ciri yang mempunyai

kecerdasan spiritual yang tinggi, yain:™

a. Memiliki prinsip dan visi yang kuat
Prinsip adalah kebenaran yang dalam dan mendasar ia
sehagai pedoman berprilaku yang mempunyai nilai vang langgeng
dan produktif,

b. Kesatuan dan keragaman

= 4 pry Crinanjar Agustian, Op.Cir, h.14
. % Agus Mggermanto, (uarmum Cuotient: Kecerdasan Quamum Cara Prakiis Melejitan
" I E dan 50 yang Narmonis, (Bandung : Nuansa, 2015), h.123
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Seorang dengan spiritualitas vang tinggi mampu melihat
ketunggalan dan keragaman.
. Memaknai
Makna bersifat substansial, berdimensi spiritual, Makna
adalah penentu identitas sesuatu vang paling signifikan. Seseorang
vang memiliki $Q tinggi akan mapu memaknai atau menemukan
makna yvang terdalam dari segala sisi kehidupan,
. Kesulitan dan Penderitaan
Pelajaran yang paling berarti dalam kehidupan manusia
adalah pada waktu ia sadar bahwa itu adalah bagian penting dari
substansi yang akan mengisi dan mendewasakan sehingga ia
menjadi lebih matang. kuat, dan lebih siap menjalani kehidupan
yang penub rintangan dan penderitaan. 5O yang tinggi mampu
memajukan seseorang karena pelajaran dan kesulitan dan kepekaan

terhadap hati nuraninya.

Sedangkan menurut Marsva Sineta pribadi vang memiliki
kecerdasan Spiritual (S0)} mempunyai kesadaran diri vang mendalam,
instusi dan kekuatan “RKeakuan” atau “oforitas”™ tinggl, kecerdasan
merasakan “pengalaman puncak” dan bakat-bakat "estetis™ " Dari dua
pendapat  diatas, peneliti menyimpulkan babwa anak yang cerdas
secara spiritual akan terlihat dalam beberapa cin-cini yang dimiliki

oleh anak tersebl.

£ donry P. Satiadarma & fidelis E. Warwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakario:Populer
Obor, 2003 cet Ke-1.),h.46




a. Memiliki tujuan hidup yang jelas
k. Memiliki prinsip hidup
¢. Selalu merasakan kehadiran Allah
d. Cendrung kepada kebaikan
¢. Berjiwa besar
f. Memiliki empati,
3. Fungsi Kecerdasan Spiritual
Menurut Mas Udik  Abdullah, manusia vang memiliki
spiritualitas yang haik akan memliki hubungan yang kuat dengan Allah
swi, schingga akan berdampak pada kecerdasannya dalam berinteraksi
dengan manusia karena dibantu oleh allah vaitu hati  manusia
cenderung kepadanya.* Adapun beberapa fungsi kecerdasan spiritual
antara lain: mendidik hati dengan benar, pendidikan sejati adalah
pendidikan hati, karena tidak hanya menckankan pada  aspek
pengetahuan kognitif intelektual tetapi juga tumbuh duri segi kualitas
psikomotor, refleksif spiritual dun kesadaran dalam kehidupan sehar-
hari. 4
Ada dua metode mendidik hati menjadi benar, antara lain ;
a. Jika kita mendefinisikan diri kita sebagai bagian dari manusia
beragama, lentu bagaimana kecerdasan spiritual bisa mendidik hati
untuk menjalin hubungan kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam

firman Allah surat Ar-Rad (13) ayat 28 vaitu;

W adas Udik Abdullah, Meledakian FESO Dengan Langhah Takwa Dan Tk,
{Jakarta Fikrul Hakim, 2005), b 18]
# Sukidi, Kecerdasan Spirtteal, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2004}, h. 28
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Tenemahnyva

(vaitu) orang-orang vang beriman dan hati mercka menjadi

tenteram dan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

mengingat Allah lah hati menjadi tentram,*

Dari  ayat  tersebul  penelii mengatakan  bahwa  Daikir
merupakan salah satu metode kecerdasan spiritual untuk mendidik
hati anak agar tenang, tentram dan damai vang berimplikasi
langsung pada ketenangan, kedewasaan, dan cahaya hikmah yang

terpancar dalam kehidupan sehari-hari.

b, lmplikasi horizontal yaitu kecerdasan spiritzal mendidik hati kit
dalam akhlak vang baik dan akhlak yang beradab. Di 1engah
demokrasi, perilaku manusia akhir-akhir ini  seperti  sikap
deskiruktif, pergaulan bebas vang berujung pada scks bebas,
narkoba, dan sebagainya, Kecerdasan spiritual tidak hanva efektf
untuk mengoball perilaku manusia seperti di atas, letapt juga
menjadi pedoman manusia untuk meningkatkan kehidupan secara
santun dan beradab,

|. Kecerdasan spiritual dapat menghamtarkan kepada kesuksesan,
seperti hal Rasulallah saw sebagai scorang yang ummi, tidak

bisa baca tulis, namun beliau adalah orang vang paling sukses

M Departemen Agama BRI, A6 bidavah Af Ou'on Tafsie Per Kava, b, 205
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6. Kecerdasan spiritual merupakan landasan yang di perlukan
untuk memfungsikan 1Q dan FQ secara efektif, dan kecerdasan

spiritual ini adalah kecerdasan tertinggi mianusia

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual tidak
hanya mampu membawa sescorang ke puncak kesuksesan dan
memperoleh ketenangan jiwa, tetapi juga dapat melahirkan akhlak
mulia pada manusia.

Zohar dan Marshall menyebutkan dalam buku kecerdasan

spiritual bahwa kita menggunakan S0 untuk ;"

a. Menjadikan kita untuk menjadi manusia apa adanya sckarang dan
memberi potensi bagi untuk terus berkembang.

b. Menjadi lebih kreatif, Kita menghadirkannya ketika ingin apar
menjadi luwes, berawawasam luas, dan spontan dengan cara yang
kreatif.

¢. Menghadapi masalah ekstensial vaitu pada wakiu kila secara
pribadi terpuruk terjebak oleh kebiasaan dan kekhawatiran, dan
masa lalu kita akibat kesedihan. Karena dengan S0 kita akan sadar
bahwa kita mempunyvai masalah ekstensial dan membuat kita
mengatasinya atau paling tidak kita bisa berdamai dengan masalah

tersebut.

A7 bas Udik Abdulloh, Meledakban [ESC Dengan Larmpbalh Tabwa Dan Tawakkal, b,

& Fohar, D & Marshall, 1. (2007), S5 Kecerdasan Spivitual, (Rahmani Astti, Ahmad
Madjib Burhani, Ahmad Baiguini. Terjemohan), Bandung, PT Mizan Pustaks, Buku Asli di
tertitkan tahun 2000 b 13
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d. SO dapat digunakan pada masalah krisis yang sangat membuat kita
kehilangan keteraturan diri. Deangan SQ suara hati kita akan
menuntun kejalan yang benar,

e. Kita juga akan mempunyai kemampuan beragama yang benar,
tanpa harus fanatic dan tertutup terhadap kehidupan  yang
sebenamya sangat beragam.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual
Faktor-faktor vang mempengaruhi kecerdasan spiritual menurut

Agustian® adalah yang pertama, faner valwe (nilai-nilai spiritual dari

datam) vang berasal dari dalam diri (suara hati), seperti keterbukaan,

tanggung jawab, kepercayaan, keadilan, dan kepedulian sosial. Faktor
kedua, drive vaitu dorongan dan usaha untek mencapai kebenaran dan
kehahagiaan.
Agustian jugs menvatakan ada 6 prinsip dalam kecerdasan

spiritual berdasarkan rukun iman yaitu:

a.  Prinsip hintang berdasarkan iman kepada Allah SWT.

b Prinsip malaikat berdasarkan iman kepada malaikat.

¢.  Prinsip kepemimpinan berdasarkan iman kepada Rasul

d.  Prinsip pembelajaran berdasarkan iman kepada kitab

¢.  Prinsip masa depan berdasarkan iman kepada hari akhir

I. Prinsip keraturan berdasarkan iman kepada gada dan qadar.

*® Agusting, "Pringip Dalam Kecerdaran Spiritual ", hip:/sww, zimbio_com, Diakses
pada mnggal 22 Maret 2021 pakul 19.48
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Zohar dan Marshall mengungkapkan ada beberapa fakior vang
mempengaruhi keeerdasan spiritual, yaitu:™
a.  Sel syaraf otak

(nak menjadi jembatan antara kehidupan batin dan lahiriah.
la mampu menjalan kan semua ini karena bersifat kompleks, liwes,
adipatif, dan mampu mengorganisasikan diri. Penelitian vang di
lakukan pada era 19%0-an dengan menggunakan WEG (Magnefo
Encephalo Graphy) membukiikan bahwa usilasi sel saral otk pada

rentang 40 Hz merupakan hasis bagi kecerdasan spiritual.

b. Titik Tuhan
. Dalam penelitian Rama Chandra menemukan adanya
- bagian dalam otak. yaitu lobus temporal yang meningkat ketikn
. pengalaman religius atau spiritual berlangsung. Dia menyebutnya
~ sebagai titik Tuhan atau Good Spot Titik Tuhan memainkan
perang biologis yang menentukon dalam pengalaman spiritual.
Namun demikian, Titik Tuban merupakan svarat mutlak dalam
kecerdasan spiritual. Perlu adanva integrasi antara seluruh bagian
otak, seluruh aspek. dari seluruh segi kehidupan.

Dengan  demikian dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah nilai-nilai yang muncul

dari dalam diri sendiri dengan dorongan usaha dan kebenaran juga

N = Fohar, D& Marshall, 1, (2007, SO Kecerdoasan Spiritual, h35-83,
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faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah sel saraf

otak dan titik Tuhan.

5. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang  untuk
mendengarkan hati sebapai bisikan kebenaran yang berasal dari Allah
swi, ketika seseorang mengambil keputusan atau melakukan pilihan,
berempati, dan beradaptasi. Potensi ini sangat ditentukan oleh upaya
membersihkan galbu dan memberikan pencerahan galbu, schingga
memberikan nasihat dan mengarabkan tindakan, bahkan akhimya
menuntut seseorung dalam mengambil tiap-tiap keputusan.
Aspek kecerdasan adalah sebagai berikut :

- 4. Shiddiq adalah salah satu dimensi kecerdasan ruhaniah terletak
. pada nilai kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-
. orang mulia yang telah dijanjikan Allah akan memperolah
limpahan nikmat dari-Nva.™ Seseorang yang cerdas secara
ruhanivah, senantiasa memotivasi dirinya dan berada  dalam
lingkungan orang-orang vang wemberikan makna kejujuran.
Shiddiq adalah orang benar dalam semua kata, perbuatan, dan

keadaan batinnva.
Perilaku vang jujur adalah perilaku yang ditkuti dengan
sikap tanggung jawab atas apa vang diperbuatnva, karena ia tidak

perngh berfikir untuk melempar tanggung jawab kepada orang lain,

A Agustina, Prinsip Dalam Kecerdavan Spiriual, h. 79
" Toto Tasmara, Kecerdasan Rubarivakh. Transcendental atelligence) (Y ogyakanta
Cigmalnsani, 20461 ), h, 189



mandiri, dan berbuat tanpa harus mengpgantungkan diri kepada
orang lain. Selanjutnya jujur terhadap orang lain yang artinya
sefalu berkata dan berbuat dengan apa adanya terhadap orang lain
tanpa menyembunyikan fakia kebenaran atau memanipulasinya.
Kemudian jujur terhadap Allah yang berarti berbuat dan
memberikan segala-galanya atau beribadah hanya uniuk Allah.
Jujur ferhadap Allah sangat berkaitan dengan hati nurani yvang
selalu mernsa hahwa Allah ilu selalu memperhatikan, melihat, dan
mendengar yang dilakukannya. Kemudian yang teraskhir adalah
menyebarkan salam, mengucap salam bukan hanya memberi
pengertian selamat tetapi mempunyvai kandungan bebas dar segala
ketergantungan dan tekanan, schingga hidupnya terasa damai,

tentram. dan selamat.

b. Istigamuh

Istigomah diterjemahkan scbagai bentuk kualitas batin vang
melahirkan sikap konsisten (taat azas) dan teguh pendirian untuk
menegakkan dan membentuk sesuatu menuju pada kesempurnaan
atau kondisi yang lebih baik, sebagai mana kata tagwin merujuk
pula pada bentuk yang sempurna (giwam).™

Ada tiga derajat pengertian istigamah, yaitu menegakkan
atau membentuk sesuatu (tagwim), menyehatkan dan meluruskan

(igamah), dan berlaku lurus (istigamah), akwim menyangkut

¥ Tote Tasmarn, Kecerdasan Rulamiveh., (Transcendenral Ttelligence) h. 192
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disiplin jiwa, lqgamah berkaitan berkaitan dengan penyempurnaan,
dan istigamah berhubungan dengan tindakan pendekatan diri
kepada Allah.

Sikap istigamah menunjukkan kekuatan iman  yang
merasuki seluruh jiwanya, sehingga dia tidak muodah goncangan
atau cepat menyerah pada tantangan atau tekanan, mereka yang
memiliki jiwa istigamah itu adalah tipe manusia yang merasakan
ketenangan  luar  biasa  (iman, aman, muthmainah) walau
penampakannya diluar bagai vang gelisah. Dia merasa tenteram
karena apa vang dia lakukan merupakan rangkaian ibadah scbhagai
bukti “yakin™ kepada Allah swi dan Rasul-Nya."

Berdasarkan kutipan di atas dapat peneliti pahami bahwa
istigomah merupakan sikap konsisten dan teguh pendirian untuk
menegakkan dan membentuk sesuatu menuju pada kesempumaan
atau kondisi yang lebih baik. Sikap istigamah menunjukkan
kekuatan iman yang merasuki selurub jiwanya, sehingga dia tidak
mudah poncan atau cepal menverah pada tantangan atau tekanan
sehingga orang vang selalu istigomah akan mencapai apa yang
dicita-citakan.

:.  Fathanah

Fathanah diartikan sebagai kemahiran, atau penguasaan

terhadap  bidang tertentu, padahal makna fathanah  merjuk

* Vote Tavmara, Kecerdasan Bwhanivah,, Transcendenial Intelligencel b, 201
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padadimensi yang sangat mendasar dan menyeluruh. Seorang
memiliki sikap fathanah, tidak hanva menguasai bidangnya saja
begitu juga dengan hidang-bidang yang lain, keputusan-keputusan
nya menunnjukan wama kemahiran seorang professional yang
didasarkan pada sikap moral stau akhlak vang luhur, memiliki
kebijaksanaan, atau kearifan dalam berfikir dun bertindak *”

Berdasarkan kutipan di atas dapat Pencliti pahami bahwa,
fathanah menunjukkan suatu kecerdasan yang dimiliki seseorang
dalam berbagai bidang vang didasarkan pada akhlak dan nilai-nilia
vang luhur, seperti bijaksana dan ari§ dalam berfikir maupun
melakukan sesuatu.

d. Amanah

Amansh menjadi salah satu dari aspek dar ruhaniah bagi
kehidupan manusia, seperti halnya apama dan amanah yang
dipikulkan Allah menjadi titik awal dalam perjalanan menusia
menuju sebuah jani, Janji untuk dipertemukan dengan Allah swi,
dalam hal ini manusia harus menyeimbangkan antara dunia dan
akhirat. Sebagai makhluk yang paling sempumna dan ciptaan Allab
SWT dibandingkan dengan dengan makhluk yang lain, maka
amanah adalah salah satu sifat vang dimiliki oleh manusia sebagai

khalifah dimuka bumi *

" Toto Tasmara, Kecerdazan Rubanbvak_ Tranzcendenrad Intelligencel , b 215
= fbid h.219



Adspun hadits vang menjelaskan wapbnyas menunaikan
amanal kepada pemiliknya sebagm  berikut, Rasulullah saw
bersabda
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Artinva !

Telah mencentakan kepada kami Mubammad bin Al Ala
. dan Ahmad lin Tbrahim mereka berkata: telah mencentakan
kepada kami Thalg bin Ghannam dari Syarik Thom Al Ala
% dan Cais berkata dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari
Abu  Hurairah 13 berkata, Rasulullah  berzabda,
. “Tunaikanlah amanah kepada orang yanp mempercay aimu
dan  jangan  engkau  mengkbianali  orang  yang
mengkhianatimu! " (LR Abw Devwid Newrrow 3335 Kirah Al-
Buyu )"
Duwri hadist tersebut, Rasulullah saw memenniahkan umal
muslin wmtub menunaikan amanall sebali pun orsng-orang di
sckifar tidak amanal

¢, Tabhgh
Fitrah manusia sejak kelahimnnyva adalab kebutuhan dirinva
kepada orang lam. Seorang muslim tdak mungkin bersikap selfish,
egois dan ananivah (hanva mementingkan dimnya sendin). Bahkan

tidak mungkin mensucikan  dimmya  tanpa  berupaya  untuk

o Al Hufizh Thau |-|,;|||;|- Al _-i,g.qu]ml_ Fathrl Boarn Spoeah Xhatich A7 Buthon, { Inkaria
Pustaka Avesim, 20023, b 224



menyucikan orang lain, Kehadirannya dilengah-tengah pergaulan
harus memberikan makna bagi orang lain bagaikan pelia vang
berbinar memben cahaya terang bagi mereka vang kegelapan,™
Mereka yanp memiliki sifar tsblig mampy membaca
suasana hati orang lam dan berbicara dengan kerangka pengalaman
seria lebih banyak belagar dan pengalaman dolam mengahadap
persoalun-persoatan hidup.
6. Manfaat Kecerdasan Spiritual
Kecerdusan  spiritwal — merupakan  kecesdusan  berkaitan
pemberian makna teshadap segala sesuatu hal vang dilakukakan oleh
sescorang, vang dengan makna tesebutl seseorang akan menemukan
ketenangan dalam hidup, Ketenangan tesebt muncul kirena =etiap
tindakan atau perilaku itu dinigtkan sebagar ihadah kepada Allah
memyy fitrah  dicipraknnya manusia, oleh karena itu mendidik
kecerdasan sparmiual i sangatlah pentng terutina sejak usia anak-
anak mengingat ada banyvak manfaat dan kecerdasan spintual itu
sendm diantaramya adalah:
a Menusia memiliks hubungan yang kuat dengan Allah, sehinggi
akan berdampak pula kepada kepandman da dalam benmeraks
dengan manusia, karena dibamtu oleh Allah vaitu hati manusia

dijadikan cenderung kepada-Nva.

“'Toto Tasmam, Kecerdosan v vah. . Tronscondemnl Inreilizence) h. 222



b Kecerdasan spiritual merupakan landasan yang diperlukan untuk
mengfugsikan 1Q dan F) secara efiektif dan kecerdasan sprritual ini
adalah kecerdasan tertimgg mantsia

¢ Kecerdasan spintual  membimbing manusis  untuk  meraih
kebahaginan hidup hakiki dan membimbing manusia untuk
mendapatkan kedamaian.

d. Mengpunakan kecerdasan spinitual, dalam pengambilan keputusan
cenderung  akan melahirkan  keputusan  vang  terbmk, vty
keputusan spintual "

Berdasarkan kutipan di aras dapat Penclibi pahami babwa
kecerdasan  spiritual  memiliki  banvak manfaat bagi  manusia,
Seseorang vang memiliki kecerdasan spinitual yvang bak akan
senanfiasa membawanya dekat dengan Allah dan perlakunyie pun
akan terjaga ogar sesua dengan penimtah Allah, Kecerdasan spinual
Juga merupakan kecerdasan vang lertingg vang akan menyg funpgsikan
I} dan EQ) dengan bailk. Sescorang temtunva wmgin hidup dengan
baharia dan damai dan kecerdasan spiriual Iah yang akan membawn
seseorang kepada kedamaran vang hakoki tesebut,

L wlfuh rahmawali, Pemresibongos Kecerdasan Spieitual samird, (STAIN Kudus: Jawa
Tenpah Jimal Penshition, Yal 10, Mo 1, Februan 2006, L 507



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan)
vakni penelitian dimana peneliti wrun langsung ke lokasi penclitian
untuk memperoleh data vang konkrit yang ada hubungannya dengan
judul penclitian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian vang digunakan oleh penulis adalah
pendekatakan kualitatif deskriptif, yakni suatu penelitian vang
ditvjukan untuk mendeskripsikan dan  menganalisis  fenomena,
peristiwan, aktivitas sosial, sikap, kepercavaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu maupun k:hmpnk.ﬂ Sccara umum penclitian
kualitatif adalah proses penelitian yang menyelidiki masalah sosial,
sesuai demgan kondisi yang ada di lapangan tanpa memanipulasi
apapun ™
Sedangkan deskriptif adalah bentuk pernvataan vang memuat
pengetahuan ilmiah, berupa katn-kata, gambar dan bukan angka.
Disechut penelitian kualitatif” desknptif’ karena laporan penelitian akan

berisi kutipan data untuk memberi gambaran fenomena yang diamati.

= Ariedo Hadi Sutopo dan Adrianes Arief, Terampid Mengelolah Date Knalltatif dengan
Nwivg, (ed, 1, cet. I Jakana: Kencana, 20000, b0,
2 Ihid, h.2.
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Bertujuan memberikan gambaran secara tepat tentang Peran Orang
Tua sebagai Motivator dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jenceponto.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto, karena peneliti bertempat tinggal di daerah tersebut.
Selain itu peneliti berpendapat bahwa dengan memilih desa terschut
sebagai lokasi penelitian akan mempermudah  pengambilan  data,
pengumpulan informasi, dokumen-dokumen vang dibutuhkan peneliti dan
penulisan proposal ini. sera lebih mudah dalam berkomunikasi dan
berinterkasi dengan orang tua anak dan masysrakat yang ada di desa
tersebut. Adapaun yang menjadi objek dari penelitian ini yakni para orang
tua dan anak.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah memusatkan fokus kepada inti penelitian
vang akan dilakukan, hal tersebut harus dilakukan secara langsung agar
kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum turun atan melakukan
observasi/pengamatan.” Maka wvang menjadi fokus penelitian dan
deskripsi fokusnya adalah :

1. Peran Orang Tua sebagai motivator
2. Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak

™ Fakultas Agama Islam, Pavdian Peniisan Karpa Hmiok, (Cét-1 5 Universitas
Muhammadivah Makassar: 2009, h. 12,
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D. Deskripsi Penclitian

E"-I

Adapun yang menjadi fokus penelitian yaitu:

Orang Tua Sebagai Motivalor

Orang Tua Schagai Motivator yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah Suatu bentuk kewajiban orang tug sebagai pendorong yang
dilakukan dengan tojuan untuk meningkatkan dan menumbuhkan
semangat belajar dan mengasah potensi anak.
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak vang dimaksud
dalam penelitian adalah hasil yang telah dicapai dan aktivitas belajar
yang menghasilkan perubahan pada din individu, baik aktueal maupun
potensial yang mengarah kepada peningkatan kualitas keimanan

seorang anak.

E. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penclitian im dapat di klasifikasikan

sebugai berikut:

1.

Sumber primer, vaitu sumbcr data vang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Adapun vang menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini adalah orang tua sebanyak 6 orang yang memiliki
anak usia 7-12 tahun serta anak sebanyak 5 orang anak di Desa Kareloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponio.

Sumber sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnva lewat orang lain atau masyarakat
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desa karcloe dan lewat dokumen., Terdapat penelitian ini melalui,
abservasi, wawacar, dokumentasi
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang di sesuai
dengan jenis dan pendekatan penelitian vang di lakukan dengan merujuk
pada metode penelitian® adapun istrumen tersebut adalah pedoman
pengamatan {observasi), pedoman wawancara, dan catatan dokumentasi.
Sesuai dengan metode yang di pergunakan.
;. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dar penelitian adalah mendapatkan
data, pengumpulan dmta dapat dilokukan dalam berbagni setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara, Bagian ini memual uraian dan rinei lentang
langkah-langkah dan prosedur pengambilan  dan  pengumpulan  data,
misalnys pengukuran langsung, observasi, pelaksanaan test, pelaksanaan
wawancara langsung alau pengiriman angket. Bila menggunakan orang lain
schagai pengumpul data, perlu dijelaskan cara pemilihannya.®” Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi, merupakan salah satu proses yang dilakukan dengan cara

mengamati dan mencatat  secara sistematik pgejala-gejala  yang

® Hardayani, Metode perefitian kualitatif & Kuantitatif, { Cet- | ; Yogvakartn: Pustaka
T, 2020, h 121

* Fakuhss Agama lslam, op. cit, h.14

¥ Hardayani, ap. cir. b 120.



diselidiki.* Hal vang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara
detail. Dengan metode observasi ini, bukan hanya hal vang didengar
saja vang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raul
wajzh pun mempengaruhi observasi vang dilakukan.

2.  Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian
vang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi  atau
keterangan-keterangan secara mendalam dan detail.™”

3. Dokumentasi. Dokumentasi adalah ditwjukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian.™ Dalem hal ini peneliti mengambil
dokumen melalui gambar, menulis ataupun merckam sebagai bukti

keaslian data vang diperoleh.

H. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data. seluruh data vang terkumpul
akan diolah oleh peneliti. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif
Kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan sccarn menyeluruh data vang
ditemukan selama proses penclitian. Adapun tekhnmik analisis data
kualitatif yang dilakukan adalah melalui tahap reduksi (reduction),
penyajian data { data display), dan penarikan kesimpulan (verification).”

|. Reduksi Data (reducation)

M Clwlid Marbuke dan Abu Ahmadi Metodologl Perelitian(Cet, VIT; Jakarta ; PT, Bumi
Absara, 20070 0

® [bid, h. 82

* Sudaryono, Metodologl Penelitian, { Cet.2; Depok: Rajagrafindo Persada, 2018), h. 229

" Sugivono, Metode Penelitian Knalifatif (| Bandung: Alfabeta, 20125, h, 246
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Reduksi data berarti merangkum, proses pemilihan, memilih
hal-hal pokok dan penting kemudian dicari tema dan polanya. Pada
tshap ini peneliti memilah informasi vang relevan dan vang tidak
relevan dengan penelitian. Setelah direduksi data akan mengemucut.
Semakin sedikit dan mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu
memberikan gambaran vang lebih jelas mengenai objek dari suatu

penelitian,

[ ]

. Penyajian Data { data display)

Setelah dilakukan reduksi data, selanjuinya adalah menyajikan
data. Data disajikan dalam bentuk tabel dan ursian penjelasan vang
bersifat deskriptif.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dari teknik pengumpulan data adalah penarikan
kesimpulan. Setelsh semua data tersaji, permasalahan yang menjadi
objek penelitian dapat dipahami kemudian ditarik kesimpulan vang
merupakan hasil dari penelitian.™

1 Sugivono, Matode Penclitian Knalitatil h. 247




BAR IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa Kareloe

Desa kareloe Merupakan Desa vang bertempat di Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto dimana yang pada awalnva Desa Kareloe merupakan
wilayah hutan rawa yang belum di namakan sebagai desa karcloe. Schelum Desa
Karcloe menjadi Desa, wilayah tersebut masih dakatakan sebagai bagian dari desa
tamalatea namun semakin banyaknya penduduk sehingga wilayah tersebut vang
dulunya berada dalam wilayah desa tamalatea telah di petakkan sehingpa menjadi
bagian dan desa bontoramba.

Dan seielah beberapa tahun berlalu penduduk dan desa bontoramba
semakin meningkat sehingga discpakati oleh beberapa orang untuk menjadikan
wilayah di desa bontoramba menjadi beberapa bagian desa dan salah satunyva juga
termasuk dese kareloe,

Setelah beberapa pertimbangan, wilavah tersebut dijadikan schagai Desa
dan dmamakan sebagai Desa Kareloe pada tahun 1881. Sehingga Bonioramba
vang dulunya Desa Sekarang telah menjadi Kecamatan Bontoramba Dan seiring
berjalannya wakiu Desa Kareloe telah memiliki pemimpin kepala desa dari wakiu

ke waktu sampai sekarang,”™

™ Hamzah N, Kepala Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto,
wawancara, 12 Juli 2021
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1. Kondisi Gegorafis

Tabel 1 : Kondisi Geografis Desa Kareloe

No

Uraian

Luas Wilayah : £ 426. 34 Ha

Jumlah Dusun : 7 (delapan)

1) Dusun Tina’ro

2} Dusun Sunggua

3) Dusun Bangkalaloe

4) Dusun Katangarro

51 Dusun Pa” Beeng-Bacng
61 Dusun Ereloe

7} Dusun Salamatara

| Batas Wilavah :

a, Utara : Desa Cabiri

b. Timur : Desa barayva

¢, Selatan : -

d. Barat  : Desa Bulusibatang

Topograf ;
a) Desa Kareloe yang kondisi desanya sebagian besar kontur

tanahnya adalah dataran tinggi dan dan lisas wilayah vang berada di

Desa Kareloe hampir sama rata Kebun dan Persawahan,




b) Ketinggian mencapai 300 — 900 M* di atas permukasn lan

d) Jumlah Perempuan

5. | ok
Tergantung darn hujan
6. | Klimotologi :
a. Suhu : 27-30°C
b. Curah Hujan 71mmahun
¢, Kelembapan Udara
| d. Kecepatan Angin
~ Sumber Data Desa Kareloe 2021
3. Keadaan Sosial
Tabel 2 : Keadaan Sosial Desa Karcloe
| No Uraian Jumlah
.| Kependudukan
a) Jumlah Penduduk 4210
b) Jumiah KK 3.521
¢} Jumlah Laki-laki 2.086

2.124




K esejahteraan Sosial
a) Jumlah KK Prasejehtera 20.6%
by Jumlah KK Sejahtera 20.8%
¢} Jumlah KK Kava 16.2%
d} Jumlah KK Sedang 22.1%
) Jumlah KK Miskin 23.6%
Tingkat Pendidikan
a) Tidak Tamat 8D B76
b SD DES
¢} SLTP b
4y SLTA S
y . 168
¢) Diploma/Sarjana
Mata Pencaharian
a) Petani 1.276
b) Pedapang 821
¢} Guru 192
76
d) PNS
Q87
e) Buruh Karvawan
46
) THNL/Polri
122
2) Wiraswasta
51
h) Pensiun
Agama 100%%

Sumber Data Desa Kareloe 2021
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Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa:

d.

0

Kependudukan

Jumlah penduduk perempuan lebih banvak di banding jumlsh penduduk
laki-laki.

Kesejahteraan

Jumlah KK sedang mendominasi yaitu 22.3% KK dari wtal KK, KK
miskin 23.6%, KK Sejahtera 20.8%, KK Prasejahtera 20.6% dan KK Kaya
16.2%. Dengan banyaknya KK miskin inilah maka Desa Tangkebajeng
termasuk dalam Desa tertinggal.

Tingkat Pendidikan

Kesadaran akan pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun baru
terjadi beberapa tahun belakangan ini, sehingga jumlah lulusan SLTA
menduduki tingkat pertama.

Mata Pencaharian

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani dan buruh karyawan,
Hal ini dikarenakan sudah turun temurun sejak dabulu babwa masvarakat
adalah petani. Selain i juga karena minimnya tingkat pendidikan yang
menyebabkan masyarakar tidak punva keahlian lain dan akhimya tidak
punya pilihan selain menjadi buruh tani dan buruh karyawan.

Agama

Scluruh warga masyarakat Desa Karcloe adalah Muslim (1slam)




-

Tabel 3 :

>

Jumlah anak vang memiliki usia 7-12 tahun di Desa Kareloe

4, Sarana dan Prasarana Desa Kareloe

NO JENIS KELAMIN Jumlah
Perempuan Laki-laki
] 6 42 9%
Sumber Data Desa Kareloe 2021

Dari hasil dokumentasi diperoleh keterangan bahwa sarana dan prasarana
vang terdapat di Desa Kareloe Meliput, sebagai berikut:

Tabel : 4 Sarana dan Prasamana Desa Kareloe

' No | Jenis Sarana dan Prasarana Desa | Jumlah Keterangan
1, | Kantor Desa | Baik
2. | Gedung 8D 3 Baik
3. | Gedung TR 2 Baik
4. | Masjid [ Baik
5. | Kantor BPD | | Baik
6. | Gedung Pertemuan | Baik
7. | TPATTPQ 3 Baik

Sumber Data Desa Kareloe 2021
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B. Pembahasan
I. Kecerdasan Spiritual Anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba

Kahupaten Jeneponto

Pada dasarnva semua orang tua menginginkan anak-anaknya tumbuh
menjadi orang cerdas vang baik intelektualnya, emosional dan yang paling
penting vaitu kecerdasan spiritual karena kecerdasan spritual merupakan
kecerdasan vang tertinggi vang vang akan menghantarkan kita pada
kehidupan vang hakiki, yang mana dengan kecerdasan spiritual kita akan
merasakan kedamain didunia dan juga diakhirst nantinya, Untuk meraih
semuanva itu, jelas dengan berusaha semaksimal mungkin dengan jalan
vang ielah dijelaskan Al-qur*an dan dicontohkan oleh Rasullulah SAW,

Desa Kareloe merupakan kampung yang bisa dikatakan kampung
yang telah mengikuti zaman sckarang (modern) dimana teknologi serta
jaringan vang telah tersedia. Namun ketika melihat dart perkembangan
pendidikan terutama dalam keagamaan sangatlah minim dan terbelakang
dari fetangga desa lainnya, sebagai contoh tempat belajar mengaji Al-
Quran/BTQ saja hanva ada 3 tempat dan yang kesemuanya itu tidak
didukung fasilitas vang memadai di karcnakan tidak adanya dari setiap
dusun tempat belajar mengaji/ TP, tidaknya adanya sekolah MTS, MA di
Desa tersebut serta kurangnya dukungan dari orang tua dan aparat desa itu
sendiri.,

Berdasarkan  hal  forsebutlah vang membuat  Kurang  majunya

pendidikan di Desa Karcloe terutama dalam nilai keagamaanya. Tapi
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walaupun dengan keadaan yang sangat pas-pasan, masih banyak anak-anak
di Desa Kareloe vang melakukan rutinitasnya mengaji/membaca Al-CQur’an
dirumah guru yang mengajarinya walaupun tidak terprogram dengan baik.
Serta masih ada beberapa anak di Desa Kareloe yang juga memiliki
sikap/akhlak yang baik terutama ketika berbicara kepada yang lebih tua
anak-anak mengetahui behwa ketika berbicara terhadap orang tua harus
sopan dan berperilaku baik.

Dalam wawancara vang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Rahmatia. 8.Pd.1 sehagai gura belajar mengaji anak-anak di Desa Kareloe
sebagai berikut:

“ Ada beberapa anak yang memang mempunyai akhlak yang baik tetapi
ada juga 3-7 anak yang mempunyai akhlak yang kurang baik karena saya
perhatikan anak tersebut selalu berlaku kasar terhadap teman-temannya
dan sangat sering berbicara kotor saya juga sangal sering menegurnya dan
mengajarkan hal vang bersifat baik terhadap anak tersebut. Yah memang
ada juga vang sangar sulit untuk di ajarkan persoalan keagamaan namun
ada juga vang sangal cerdas dan sangal cepal memahami. Saya sangat
sering memperhatikan santri mengaji saya jadi saya sedikit tau bagaimana
perilaku anak santri sava. Namun ketika saya bandingkan anak-anak yang
memiliki perilaku baik dan yang nakal serta sangal susah untuk mendengar
memang lebih banyak yang nakal dan tidak mau mendengar tetapi
kemampuan mengajinya Alhamdulillah masih lebih banyak vang pintar.™

Dari hasil wawancara di atas tersebut peneliti berpendapat bahwa anak di
Desa Kareloe memang masih sangat minim pendidikan terkait kecerdasan
spiritual ite sendiri. Karena lebih banyak anak yang memiliki perilaku tidak sopan

dan tidak paham bagaimana dalam melakukan kebaikan. Seperti yang

™ Rahmatin $.Pd.1 Guru TPO di Desa Kareloe Kecamatan Bontornmba Kabupaten
Jeneponto { Wowancara | |5 Juli 2021)




disampaikan oleh guru mengaji di Desa tersebut bahwa lebih banyak anak yang
memiliki sifat dan perilaku vang buruk ketimbang dengan anak anak yang
memiliki sifat dan perilaku vang baik.

Berikut hasil wawancars vang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Nurhavati. S.Pd.l sebagai guru agama di SDN Tina ro Desa Karcloc schaga
berikut:

“ Kecerdasan Spiritual anak-anak di Desa ini masih sangat minim bahkan
bisa dikatakan sangat kurang karena di sekolah anak-anak belajar
Pendidikan Agama hanya beberapa jam bahkan dalam seminggu hanya 2
kali, selebihnya saya hanya memberikan tugas dan membiarkun mercka
belajar sendiri dirumah dan meminta arahan terhadap orang tuanya
mengenai tugas keagamaan itu sendiri apalagi sekarang masih musim
pandemi covid sehingga aktivitas belajar juga semakin dibatasi dan anak-
anak pun juga semakin malas untuk belajar bahkan tidak kesekolah dengan
memberikan alasan (berbohong) terhadap orang manya bahwa guru tidak
hadir sehingga diliburkan, jadi itu juga menjadi contoh terhadap anak-anak
di Desa ini bahwa kecerdasan spiritual/ilmu keagamaannya sangat kurang
bahikan anak-anak vang sejak dini sudah pintar berbohong terhadap orang
tuanva sendir.”™

Sebagaimana salah scorang anak vang bemama Jihan Fahira di Desa

Karcloe mengatakan bahwa:

“ Sava tidak mengetahui apa ilu kecerdasan spiritual yang sayn ketahui
hanva belajar mengaji, saya rajin pergi sholat ke masjid ketika orung tua
menyuruh saya. Sava hanya di ajarkan oleh guru mengaji saya dilarang
berbohong dan tidak boleh membantah kepada orang tua serts saya selalu
di ajarkan untuk selalu berbuat baik terhadap sesama manusia itu yang di
ajarkan olch guru mengaji kepada saya "™

Dhari beberapa vang disampaikan di atas kecerdasan spiritual anak di Desa
Karcloc masih sangat minim. tetapi masih ada juga beberapa anak yang

mengetahui nilai keagamaan walaupun tidok mengetahui kecerdasan spiritual

™ Wurhayati S.Pd.1, Guru Pendidikan Agama islam SDN 97 Tina ro Desa Karelos
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto (Wawancara, 15 Juli 2021)

™ Ijhan Fahira, Seorang Anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponin (Wawmncarn, 17 Juli 2021)
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tetapi anak-anak di Desa kareloe masih mengerti dan paham vang mana perbuatan
baik dan yang mana perbuatan buruk.

Berikut hasil wawancara dengan seorang anak vang bernama M. Akra di
Desa Kareloe mengatakan Bahwa:

* Saya tidak terlalu pandai mengaji karena saya jarang pergi mengaji, saya
juga tidak pernah sholat ke masjid karena saya lebih senang pergi bermain
petak umpet dan kejar-kejaran didepan masjid, Orang tua saya juga lidak
pernah memarahi saya atou melarang saya ketika terlalu banyak bermain
atau tidak belajar.™

Sehagaimana seorang anak yang bermama Nur Asvifa di Desa Karcloe

mengatakan bahwa:

* Saya tidak pimar mengaji, saya juga tidak tau bagaimana tata cara sholat.
Orang tua saya tidak mengajarkan bagaimana cara sholat dan tidak pernah
menviruh saya untuk datang ketempat belajar mengaji. Bahkan saya tidak
tau bagaimana vang dikatakan perbuatan baik dan buruk. Sava hanya
melakukan aktivitas sava kescharian dengan bermain di halaman ramah, ™™
Beberapa hasil wawancara seperti di atas sangat banyak peneliti dapatkan

dengan jawahan seperti ity, anak-anak lebih senang untuk bermain daripads pergi
ke TP uniuk belajur mengaji sehingga hal tersebut vang menychabkan anak-
anak semakin menjauhi nilai keagamaan dan kehilangan makna hidup.
MNamun adapun wawancara dengan orang tua vang bemama Bapak Rani
mengatakan bahwa:
“ Anok suya sudah sava surch untuk pergi belajar mengaji. bahkan setiap
azan di masjid saya selalu mengajak anak untuk ikut bersama saya sholat
berjamaah di masjid karena kebetulan rumah saya sangat dengan masjid,

tetapl anak saya sclalu menolak bahkan sampai menangis ketika saya
paksa unuk pergi sholat, keseharian anak saya juga tidak terlalu tahu

T bl Akr, Seorang Anok di Desa Karclos Kecomatan Bontoramba Kabupaten Jeneponio
([ Wawanrcars, 17 juli 2021)

™ Wur Asyifa. Seorang Anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto (Wawancara, 17 Juli 2021}
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karena dari pagi sampe magrib sava berada dikebun bersama ibu nya dan

anak saya tinggal bersama neneknya di rumah. ™™

Berdusarkan wawancara dan hasil pra survey ditemukan data tentang
keadaan kecerdasan spiritual anak di Desa Kareloe masih kurang baik. Sejumlah
anak masih membantah perkataan orang tuanya, berbicara kasar dan lantang
kepada orang tuanva, misalnva ketika anak diperintahkan untuk menunaikan
ibadah seperti shalat, mengaji dan belajar agama baik di rumah maupun sekolah
atan tempat mengaji, kemudian akhlak anak kepada orang lain, diantaranya masuk
rumah orang lain tanpa izin. Beberapa anak memiliki sifat sombong ketika
berinteraksi dengan orang lain. Dan ada juga sejumlah anak yang telah memiliki
kesadaran mengenai kecerdasan spiritual ity sendini seperti untuk  olong
menolong antar sesama,
L. Peran Orang Toa Sebagai Motivator dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Anak di Desa Karcloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto

Kesungguhan orang tua sebagai motivator dalam membina seria
meningkatkan kecerdasan spiritual anak dalam keluarpa akan berpengarubh besar
terhadap perubahan sikap dan cara bertingkah laku anak itu sendiri. jadi pada
dasamya salah satu faktor yang sangat menentukan bagaimana cara anak
bersikap, bailk itu dalam keluwarga maupun di masvakarat yang mencerminkan
salah satu potensi kecerdasan spritual vaitu orang tua karena mereka memiliki
peran yang sentral dalam pendidikannya (anak), dan itupun sangat di pengaruhi

prinsip eksplorasi vang mereka miliki,

™ Rani, Orang Tua di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
{Wawancara, |7 Juli 2021)
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Dengan demikian ketaatan kepada ajaran Agama yang berhubungan
langsung dengan kecerdasan spiritual merupakan kebiasaan yang menjadi suri
tauladan mereka (anak). Pada dasamya mereka sangat mudah menerima ajaran
dari orang dewasa walaupun ajaran itu belum mereka sadari manfaatnya jaran
tersebut, Dan untuk mengetahui bagaimana orang tua berperan schagm
pendorong atau motivasi dalam membina dan mengarahkan anak peneliti telah
melakukan wawancara terhadap beberap orang tua yang beraeda di Desa Kareloe,
sehagaimana wawancara yang di lakukan olch peneliti dengan orang tua yang
bernama hapak rahman di Desa Kareloe sebagai berikut:

“ Sava lidak mengetahui apa itu kecerdasan spiritual dan akan sava
apakan, Hanya saja kalau persoalan keagamaan seperti mengajarkan anak
sava untuk sholst dan mengaji saya sangal rajin uniuk senantiasa
memberikan arahan dan menyuruh anak sava untuk selalu ke tempat
belajar mengaji serta menyuruh anak saya untuk sholat di masjid karena
dengan awal seperti itu anak juga akan sedikit terbiasa nantinya. Dan
persoalan kebaikan lainnya saya juga senantiasa mengajarkan anak saya ke
scsunfu yang tentunya lebih baik karena itu memang peran Kita sebagai
orang fun dalam mendidik dan mengarahkan untuk sclalu berada pada
jalan yang lebih baik dan benar™

Namun Sebagaimana ibu Hj. Raha sebaga: orang tua di Desa kareloe

mengatakan bahwa:
* Sava hanya mengajarkan anak saya untuk tidak mencuri dan tidak boleh
melawan kepada orang vang lebih tua, tapi kalau masalah belajar mengaji
sava tidak bisa karena sava tidak pintar dan saya juga sudah sedikit
rabun™"
Berikut wawancara dari orang tua tersebut dapat di ketahui babwa orang
tua juga telah mengupayakan dan mengfungsikan dirinya sebagai motivator

kepada anak dalam meningkatkan kecerdasan spiritualnya tetapi orang tua juga

% Rahman, Orang Tus di Dess Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jencpono
(Wawancers, 22 Juli 2021)

EL Hj. Raha, Orang Tua di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponio
i('Wawancara, 12 Juli 2021)
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memiliki keterbatasan dalam mengetahui mengenai keagamaan it sendiri bahkan
ada vang sudah memiliki penglihatan yang kurang baik. Umunya orang tua hanya
mengajarkan tentang aktivitas dalam keschariannya untuk berbuat baik seperti
dilarang mencuri serta melaksanakan sholat serta perbuatan kebaikan lainnya.
Sebagaimana orang tua vang bernama Bapak Ahmadi Albar dan sclaku

Imam desa di Desa Kareloe mengatakan bahwa:

* Sava schagai orang tua berperan penting yang memberikan motivasi,
dorongan serta arahan terhadap anak apalagi terkait dengan kecerdasan
spiritual anak, Umumnya orang tua disini belum mampu memberikan
perhatian, pemabaman, keteladanan serta fasilitas pendidikan agama vang
berhubungan langsung masalah spiritual secarn maksimal kepada anak-
anaknya, hal ini di sebabkan karenn kumangnya pemahaman orang tua
tentang pentingnya arti kecerdasan spiritual itu sendiri dan Keterbatasan
pengetahuan orang tua disini terhadap ilmu agama, Namun sebagian orang
wa juga paham bagaimana harus mengammbkan dan  memberikan
pemahaman terhadap anaknya mengenai ilmu agama seperti menyarankan
anaknya untuk pergi sholat jum®at dan shola 5(lima) wakiu ke masjid.
Anak sava Alhamdulillsh dapat berperilaku baik dan sangat senang
melaksanakan sholat ke masjid karena dari awal saya selalu membimbing
dan mencontohkan hal-hal yang baik terhadap anak saya sehingga bisa
mengambil pembelajaran dari saya. Dan saya juga tak pemah lupa untuk
sem::;:nm mengajarkan anak saya untuk terus berbuai baik terhadap orang
lain.

Namun salah seorang orang anak vang bernama Putri Alena mengatakan:

* Orang tua sava sering menaschati sava dan mengajarkan saya untuk
selalu menghormati orang yang lebih tua dan saya, orang tua sava tidak
pintar mengaji makanya saya di suruh pergi ke TPQ untuk belajar mengaji,
orang fua saya juga memben fau saya untuk selalo sholat walaupun umur
sava masih 10 tahun. itu yang di ajarkan orang tua sava ke sava™

Beberapa hasil dari wawancarn di atas orang tua di Desa Kareloe sebagian

besar telah telah paham dan menjalankan perannya sebagai motivator dan
pendorong dalam meningkatkan kecerdasan spintual anaknva hal im jelas di

¥ Ahmadi Albar, Orang fua dan selaku Imam Desa Kareloe Fecamatan Botoramba
Kabupaten Jeneponio (Woawancara 23 Juli 2021}

® Puiri Alena, Anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
{Wawancara 23 Jull 2021}
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dalam wawancara hahwa orang tua masih mampu dan memahamkan nilai
keagamaan itu sendin lerhadap anak-anaknya walaupun masih terbatasi dengan
pemahaman agama yang masih sangat sedikit, namun hal ini terlihat dari beberapa
orang tua vang masih aktif dalam mengikutkan anak-anaknya dalam kegiatan
yang bersifat intelektual dan spiritual seperti mengikuti lomba adzan,
tilawah/tadarus, menghafal bacaan surat pendek dan lainnva Tetapi hal ini belum
di jalankan secara maksimal schingga apa yang seharusnya di peroleh anak-
anaknya vailn agar cerdas spiritualaya masih membutuhkan perhatian, dan
pemahaman serta waktu vang lebih dari orang 1 untuk mengupayakan
pembinaan dan meningkatkan kecerdasan spiritual anak dalam keluarga di Desa
Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

Orang Tua di Desa Karcloc harus senantiasa mengupayaken dan
menyediakan fasilias dalam  belajar nilai keagamaan itu sendiri  seperti
membelikan anak Iqra’ ataupun Al-Qur'an schingga anek dapat belajar dirumah
sendiri dan mengulagi lagi kembali apa yang telah di pelajari dari TPQ. Orang tua
juga harus senantiasa mengawasi aktivitas keseharian anak sehingga apa yang
dilukukan anak tetap beradu pada jalan kebaikan.

3, Faktor Penghambat dan Pendukung Orang Tua Sebagai Motivator dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak di Desa Kareloe Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

Dalam setiap hal vang dilakukan oleh seseorang pastilah tidak terlepas dari

schuah fakior. Baik itu faktor yang menhambat maupun faktor yang mendukung

berjalannya suatu hal, termasuk juga dalam pelaksaan peran orang fua sehagai



motivator dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak, Kondisi tersebui juga
dialami oleh para orang tua yang ada di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto, Faktor-fakior tersebutlah vang akan mempengaruhi
kecerdasan spiritual yvang diperoleh anak nantinya. Berikut faktor penghambat dan
pendukung peran orang tua sebagal motivator dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual anak di Desa Kareloe Kecamatan Bantoramba Kabupaten Jeneponto.
1. Fakior Penghambat
Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak, terkadang orang tua
sehagal motivator tidak dapat berjalan dengan baik seperti sebagaimana mestinya.
Berikut faktor penghambat orang tua sebagai motivator dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual anak di Desa kareloe kecamatan Bonioramba Kabupaten
Teneponte:
a. Kesibukan Orang Tua
Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. orang tua sangat
berperan  penting. Dukungan orang ftua sangal diperlukan dalam
mewujudkan  keberhasilan  pendidikan  anak  (erutama  dalam  nilai
keagamaan. Namun, masih banyak orang tua vang kurang menyadari akan
perannya sebagai motivasi dalam mendukung dan mengarshkan anak
kepada kebaikan. Orang tua malah menyerahkan anak sepenuhnya pada
sckolah dan mempercavakan anaknva pada guru saja. Berikut pernvataan
orang wa yvang bernama tbu Linds yang ada di Desa Kareloe mengatakan;
“ kami orang tua tidak bisa terlalu mengontrol anak kami setisp
wakiu karena kesibukan kami sebagai orang tua mencari nafkah

untuk anak kami sendiri, apalagi kami hanya schagai petani yang
harus setiap hari pergi ke kebun agar mendapatkan hasil panen
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vang lebih bagus. Jadi saya sckolahkan anak sava agar dia bisa

belajar di sekolah apalagi soal keagamaan saya hanya

:mmperc&}ralmn guru mengaji dan guru di sekolahnya bisa

mengajm anak saya dengan baik. Rata-rata orang tua vang lain

juga seperti itu karena da.tam Desa ini pekerjaan kami sebagai

orang tua lebih banyak petani ™

Jadi jelas bahwa kesibukan orang tua merupakan faktor
penghambat orang tua sebagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual anak, terlebih lagi dalam Desa Kareloe yang memang pekerjaan
petani sangat dominan dalam mencari nafkeh sehingga anak juga dalam
aktivitas kesehariannva tidak dikontrol dan di awasi. Karena keterbatasan
orang tua terhadap melvangkan wakio terhadap anak.

b, Minimnya Terkait Kecerdasan Spiritual

Dalam meningkarkan kecerdasan spiritual anak. tentunya orang tua
juga harus paham dan mengerti mengenai nilai keagamaan. Orang tua di
Desa Karcloe pada umumnya masih banyak vang tidak paham dan
mengerti bagaimana mengajarkan anak-anaknya ke jalan Allah swt karena
orang tua sendin yang tidak mampu memberikan contoh hal kebaikan
terhadap anak-anaknya. Kebanyakan orang tus masih sangat acuh dan
tidak peduli apapun vang di lakukan anaknya, namun crang tua akan
marah ketika anaknya datang menanpis merengek karena orang lain
memarshinva anaknya atas kesalahan anaknya. Sehingga ini yang menjadi
pentingnya orang tua juga harus paham dan mengenai kecerdasan spiritual
itu sendiri. Dalam wawancara vang di lakukan peneliti dengan orang tua

yang bernama Bapak Baso mengatakan:

& Linda, Orang tua di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jenepanto
{ Wawancara, 26 juli 2021]



* Bagaimana kami bisa mengajarkan anak kami tentang keagamaan
sedangkan kami sendiri yang tidak paham persoalan itu. Anak kami
juga sangat sulit mendengar dengan kami kadang-kadang juga kami
dibantah ketika hanyva menyuruhnya membelikan sesuatu. Saya dan
istri sava tidak tau mengaji. saya juga tidak pemah sholat ke masjid
schingga anak sava juga mungkin seperti itu karena saya.™
Berdasarkan dart wawancara terscbut dapat peneliti pahami bahwa
keterbatasan orang tua dalam mengetshui nilai keagamasn jugs sangst
berdampak kepada anak, sehingga menyebabkan anak juga sulit untuk
mendengarkan orang tuanya atau tidak mau mendengar perkataan orang
tuanya. Bahkan orang fua juga bingung ingin mengajarkan persoalan apa

ke anaknya sedangkan orang tua sendiri tidak paham.

¢. Lingkungan Sckitar

Lingkungan sckitar merupakan salah satu faktor yang berasal dan
luar (faktor eksternal) yang berpengaruh terhadap hasil belajar anak.
Lingkungan vang nvaman dan efekiil’ serta tinggi nilai spiritualnya akon
mendukung anak belajor mengenan kehidupan vang baik sesuai dengan
ajaran Allah swi schingga peran orang tua sebagai motivator juga tidak
terlalu sulit untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anaknya. Penciptaan
kondisi lingkungan belajar vang efckuif adalah salah satu aspek terpenting
keberhasilan dalam pembelajaran. Rasa ingin atau tidaknya anak belajar
ditentukan oleh diri anak itu sendiri beserta bagaimana orang tuanya bisa
membimbing dan memberi pemahaman terhadap anak. Crang twa hanya

dapat mengajak dan membimbingnyva saja untuk sclalu berada pada jalan

¥ Baso, Orang tua di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
[ Wowancara, 26 jull 2021)
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vang benar dan mengajarkan hal-hal vang baik. Keadaan sekitar dapat
mempengaruhi keinginan anak untuk terus belajar serta berbuat baik
karena anak selalu belajar apa yvang mercka lihal dan yang diajarkan.
Seperti hal nya vang tefjadi pada anak di Desa Kareloe Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponio Berikul pemyataan Orang tua:
* Anak sava ketika melihat teman-temannya sedang  bhermain
bahkan di wakiu sedang belajar mengaji pasti cenderung ikut
bermain bahkan sampai menangis ingin bermain, karena jarak
rumah yang berdekatan maka anak sering terpengaruh dengan
lingkungan sckitamya, Terkadang hal tersebut yang membuat anak
menjadi malas belajar mengaji dan jarang pergi sholai."™
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Desa Karcloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jencponto bahwa faktor lingkungan
sekitar vang membuat orang ta sulit menjalankan perannya scbagai
motivater untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak karena ketika
anak-angk melihat teman lainnya bermain, anak cenderung ingin ikut
bermain schingga malas untuk pergi belajar mengaji dan malas juga untuk
pergi sholat ke masjid. Hal tersebutlah yang dapat membuat orang tua
kesulitaan dulam menjalankan perannya sebagai motivator terhadap anak.
2. Fakior Pendukung
Terdapat beberapa faktor pendukung pelaksanaan orang tua sebagai
motivator dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di Desa Kareloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Berikut adalah gamabaran umum
mengenai fakior pendukung peran orang tua yaitu sebagai berikut:

a. Pemberian stimulus berupa reward atan punichment

" Hi. Sinti. Orang twa di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto

{Waswangarn 29 juli 2021)
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Pemberian reward atau hadiah terhadap anak, atas setiap kebaikan
dan bertambahnya hafalan anak. Reward yang diberikan dapat berupa
pujian maupun hadiah berupa barang atan hal lainnya.

Pumishmeni atau hukuman diberikan kepada anak apabila anak
tersebut melakukan sesuatu vang negatif. Punishment digunakan agar anak
sadar dan tidak mengulangi kesalahan vang sama. Misalnya saat anak
sedang mencuri atau sedang melakukan hal kasar kepada anak lain atas
kesalahannya orang tus akan memberikan hukuman atau akan terus
menaschati  anak schingga dikemudian hari  anak  tersebut  tidak
mengulanginya dan terus belajar dard kesalahan sebelumnya, Berikut
merupakan hasil wawancara serta pernyataan orang tua yang ada di Desa
Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten mengatakan:

* Sava sangat sering memberikan pujian kepads anak sava ketika

anak save melakukan hal kebaikan seperti scnang berbagi. tapi

kalau anak saya melakukan pemukulan kepada temannya sava

hiasa menghukumnya dengan melarang anak keluar rumah selama
beberapa hari dan terus menasehatinya™'

Adapun berdasarkan dari wawancara dan hasil observasi tersebut
di Desa Kareloe kehanyakan orang tua ketika anak melakukan hal
kebaikan atau telah pandai mengaji anak-anak akan mendapat pujian
bahkan ada orang tua yang memberikan hadiah dengan mengajak anaknva
jalan-jalan, Namun sebagian juga orang tua masih tidak paham persoalan
bagaimana cara menyenangkan anak dan mampu menaschati dengan benar

tanpa harus membuat anak merasa tersinggung dan marah  atsupun

# Sari, Orang fua di Desa Kareloe Kecamatan Bentoramba Kabupaten Jeneponto

{Wawancara 29 juli 2021}
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menangis. Anak-gnak akan merasa senang dan puas ketika hal vang
dilakukan mendapatkan pujian apalagi mendapat hadiah maka anak akan
sering sering melakukan hal kebaikan, namun hal tersebut juga harus di
ajarkan kepada anak bahwa untuk melakukan sesuatu kebaikan tidak harus
dengan ada imbalan. Anak-anak harus diasjarkan bagaimana melakukan

sesuatu secara ikhlas,

. Perhatian Orang Tua

Pemberian perhalian orang tua sangat dibutuhkan anak. Pemberian
perhatian terhadap anak vang dilakukan orang tua dirumah yvaitu dengan
cara memahami kondisi anak, mendampingi anak sast melakukan apapun,
mengajarkan anak mengenai kecerdasan spiritual atau nilai keagamaan dan
senantiasa melakukan perbustan baik. Memberikan perhatian terhadap
anak merupakan peran orang tua schagai motivator, sebagai pendorong
dan vang mengarahkan anak untuk melangkah kedepan kejalan vang lebih
haik. Tentunya dengan perhatian orang tua anak akan lebih ter arah dan
menjalani kehidupan yang baik seria mampu mengontrol dirinya sendini
untuk melakukan sepala sesuatu hal. Dalam wawancara yang di lakukan
peneliti dengan Orang tua di Desa Kareloe Kecamatan Bonmtoramba
Kabupaten Jeneponto mengatakan:

“Sava selalu memperhatikan anak saya karma dengan memberi

perhatian  saya bisa mengetahui dan melihat sejauh  mana

perkembangan yang terjadi pada anak, dan kegiatan apa saja yang
telah dilakukan anak setiop hari.™*

= Murhavati, Orang tua di Desa Karelos Kecamitan Bontoramba Kabupaten Jeneponto

{Wawancara 01 Agusius 2021)
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Dan begitupun juga dari pernyataan Bapak Ahmadi Albar

mengatakan:

“ Menurut sava perhatian orang tua terhadap anak adalah faktor
yang paling wtama dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak
| dan berdanpak pada kehidupan anak. Dalam kegiatan aktivitas
sehari-hari pun apabila anak tidak diperhatikan maka anak akan
bertindak sesuka hati dan melalaikan segala sesuatu yang telah
menjadi kewajiban bagi setiap muslim, karena pada usia nya yang
beranjak dewsasa anak belum bisa mengatur dirinya sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh kami sehagai orang tua.”™

Kemudian senada juga vang disampaikan oleh anak-anak yang ada
di Desa Karcloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jencponto, berikut
hasil wawancara dengan sorang anak yang bemama Ahmad Evan

mengatakan:

. “ Saya sering dipethatikan oleh ibu sava, ketika saya keluar
bermain ibu saya diam diam mengikuti saya untuk melihat apa
- yang sava lakukan, ibu sava juga sering memperhatikan waktu
sholat saya. Ketika saya masih sedang bermain, ibu saya akan
datang dan menyuruh untuk siap-siap sholat kemesjid atau pergi
mengaji juga.™
Berdasarkan wawancara dan hasil observasi vang di lakukan
pencliti terhadap orang tua sebagai motivator dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual anak di Desa Karcloe Kecamatan Hontoramba
Kabupaten Jencponto jelas bahwa perhatian orang tua merupakan faktor
pendukung orang tug sebagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan
spiritunl anak karena dengan perhatian orang tua, anak akan lebih ter arah

dan jelas tujuan hidupnya,

= brahim, Orang tua di Desa Karcboe Kecumatan RBoatoramba Kabupaten Jeneponto
(Wawancars, 23 Juli 202 1)

® Ahmad Evan, Anak di Desa Kereloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
s (Wawancara, 01 Agistus 2021 )
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil penelitian yang sudah diuraikan oleh penulis, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa:

L.

Kecerdasan Spiritual Anak di Desa Karcloe Kecamatan Bontorambea
Kabupaten Jeneponto masih sangat kurang baik. Sejumlah anak masih
ada yvang membantah perkataan orang tus, berkata kasar, dan bersuara
keras kepada orang tuanya ketika berbicara dan ketika anak
diperintahkan untuk melaksanakan ibadah contohnya, shalat, mengaji
Al-quran dan belajar keagamsan lainnya baik o rumah maupun
sckolah atau tempat mengaji anak, kemudian akhlak anak kepada
orang lain, diantaranya masuk rumah orang lain tanpa izin.

Peran Orang Tua sebagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan
spiritial anak di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jencpomo sebagian besar telah paham dan menjalankan perannya
sehagai motivator seria sebagai pendorong dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual anaknya hal ini jelas setelah peneliti observasi
bahwa orang tua masih mampu dan memahamkan nilai keagamaan itu
senddiri terhadap anak-anaknya walaupun masih terbatasi dengan
pemahaman agama yang masih sangat sedikit, namun hal ini terlihat
masih banyak orang tua vang mengikut sertakan anak-anaknya untuk

mengikuti belajar mengaji di TPO.

3
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Adapun Faktor Penghambal orang tua sebagai motivator dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual anak ialah karena Kesibukan orang
tua yang sangat sulit meluangkan wakiunya schingga anak menjadi
tidak di kontrol dan di perhatikan dalam aktivitas kesechanannya, dan
keterbatasan orang tua dalam mengetahui nilai keagamaan dan juga
berdampak kepada anak yang menyebabkan anak sangat sulit unmuk di
atasi dan diberikan pemahaman. serta lingkungan sekitar merupakan
faktor penghambat karena ketika lingkungan sekitar merupakan
lingkungan yang sangat baik maka kehidupan anak juga akan sangat
baik. Dan adapun fakior pendukung ialah Pemberian stimulus berupa
reward alau punishment, Dan perhatian orang twa merupakan fakior
pendukung karena dengan orang tua memberikan perhatian, anak akan
lebih ter arah dan memiliki tujuan hidup vang baik serta memiliki

kepribadian vang baik.

Berdasarkan hasil penclitian tentang peran orang tua sebagai motivator

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. penulis memberikan saran demi

kelancaran meningkatkan kecerdasan spiritual anak:

1.

Bagi pihak tokoh masyarakat, tokoh agama, uniuk memingkatkan
pencrangan dan penyuluhan Agama Islam terutama yang berhubungan
tugas dan kewajiban orang tua terhadap anaknya, mengelola pengajian

secara terarah dan terpadu, schingga dapat memotivasi orang tua dan
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anak untuk meningkatkan pemahaman ajaran islam sekaligus dapat
menciptakan kondisi yang agamis.

2. Bagi pihak orang tua di Desa Kareloc sabagai motivator dan
pendorong vang pertama dan wtama dalam keluarga selalu dapat
memahamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan memberi bimbingan
secara langsung terhadap anaknya, karena pendidikan yang di dapat
melalui bimbingan dan arahan dalam keluarga adalah merupakan
dasar utama bagi pembentukan pribadi anak. Penanaman Pendidikan
Agama Islam berpengaruh terhadap keagamaan atau kecerdasan
spiritual anak dalam kehidpan sehari-hari,

3. Bagi para anak, hendaknya lebih patuh dan mendengarkan orang
tuanva, serta dapat berperilaku baik sehingga mampu menciptakan

kondisi vang bersifat spiritual.
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KEGIATAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA
Terhadap Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat

|. Bagaimana Latar Belakang sejarah berdirinya Desa kareloe Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto?

2. Letak Geografis Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba kabupaten
Jencponto?

3. Bagaimans keadaan penduduk di Desa Kareloe Kecamatan Bontoramba

Kabupaten Jeneponta?

Terhadap Orang Tua

1. Apakah Bapak dan Ibu sebagai orang tua selalu memberikan naschat
pada anak-anaknya agar memiliki tujuan hidup yang baik?

2. Bagmimana metode orang tua dalam membiasakan anak-anaknya uniuk
melakukan perbuatan-perbuatan yang haik?

3. Bagaimana Orang tua membimbing dan dan melatih anak-anak untuk
menjalankan ibadah terutama ibadah sholat, puasa dan membaca Al-
Quran?

4, Bagaimana Orang tua mengajarkan pentingnya saling menolong sesama
makhluk hidup?

5. Apakah Bapak dan Tbu selaku Orang tua mengajarkan kepada anak

bagaimana untuk selalu bersikap jujur?
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Terhadap Anak

1. Apakah Orang tua anda selalu memberikan nasihat agar memiliki
tujuan hidup yang baik?

2. Bagaimana anda menaggapi ketika orang tua anda menaschati untuk
selalu berperilaku baik?

3. Apakah Orang tea anda selalu mengajak anda untuk melaksanakan
sholat berjamaah baik itu di ramah ataupun di masjid?

4. Apakah Orang tua anda mengajarkan anda bagaimana untuk selalu
bersikap jujur?

5. Apakah Orang tua anda mengajarkan kepads anda untuk selalu
menolong sesame makhluk hidup?
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